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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF TIPE
REKREASI-INVESTIGASI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENULISTEKSLAPORAN DI KELASVIII SMPN SATU ATAP 2
PADANGRATU LAMPUNG TENGAH
TAHUN PEMBELAJARAN 2016/2017

Oleh

SAADAH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menulis laporan
dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar siswakelas VIII SMPN

Satu Atap 2 Padangratu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis dan
mendeskripsikan (1) proses dan aktivitas pembelgjaran menulis laporan dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar dengan model Kolaboratif Tipe
Rekreasi-Investigasi (KTRI) dan (2) peningkatan kemampuan menulis laporan di
kelasVIII SMPN Satu atap 2 Padangratul.

Metode penelitian ini menggunakan PenelitianTindakan. Desain penelitian yang
digunakan adalah penemuan, dengan siklus pembelgjaran. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan tes dan nontes yang meliputi pengamatan
(observasi), wawancara (interview), serta dokumentasi. Subjek penelitiannya
adalah siswakelas VIII SMPN Satu Atap 2 Padangratu Lampung Tengah, dan
analisis datanya adalah menggunakan gabungan dari kuantitatif dan kualitatif
kemudian disajikan secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menjadi lebih baik, dalam setiap siklus guru menyusun
perencanaan pembel g aran, melakukan proses, dan mengevaluas kemampuan
menulis yang menggunakan model Kolaboratif Tipe Rekreasi-Investigasi (KTRI)
pada pelgaran Bahasa Indonesiadi kelas VIII SMPN Satu Atap 2 Padangratu.
Hasil penelitian menunjukan peningkatan dan mencapai target nilai minimal 75.
Hasil tes prasiklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 55,71 dan pada siklus |
diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,14. Hal ini berarti terjadi peningkatan sebesar
6,93%. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,00. Hal ini berarti terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus 11 sebesar 9,86%. Pada siklus 111 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 8,86. Hal ini berarti terjadi peningkatan dari siklus Il ke siklus 111
sebesar 9,86%.

Kata Kunci: Kemampuan menulis, laporan, Kolaboratif Tipe Rekreasi-Investigasi
(KTRI)



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF RECREATION-INVESTIGATION TYPE OF
COLLABORATIVE LEARNING MODEL TO INCREASE STUDENT’S
ABILITY INWRITING REPORT TEXT AT THE SECOND GRADE OF
SMPN SATU ATAP 2 PADANGRATU, MIDDLE LAMPUNG
THE YEAR 2016/2017

By:
SAADAH

The obstacle in this research is the shortage of writing report ability within

a magnificent and systematic language for the students of second grade at SMPN
Satu Atap 2 Padangratu. The purposes of this research are to analyze and describe
(1) learning process and activity in writing magnificent and systematic report text
within Recreation-Investigation type of collaborative learning model, and (2)
increasing student’s writing report ability at the second grade of SMPN Satu Atap
2 Padangratu.

This research used action research (AR). The research’s design used was
invention using three cycles learning. The data collection’s technique used in this
research were Test and Non-Test which involves, observation, interview, and
documentation. The subject of this research was the students of second grade at
SMPN SatuAtap 2 Padangratu, Middle Lampung, and data analysis used the mix
of quantitative and qualitative technique which has explained in form of
descriptive explanation.

The result of this research was increased through cycles. In each cycle, the teacher
arrange learning plan, making process, and evaluate the ability in writing using
Recr eation-Investigation type of collaborative model in learning Indonesian
language for the students of the second grade at SMPN Satu Atap 2 Padangratu.
The result of this research was increased, and reached the target minimum score
75. Theresult of scorein pre-cycle was average 55, 71, and in cycle 1 the score
got was 62, 14. It means that there was an increase about 6, 93%. In the cycle 2
the score average got was 72, 00. It means that there was an increase from cycle
one to cycle two about 9, 86%. In the cycle 3, the score average got was 81, 86. It
also means that there was an increase from cycle two to cycle three about 9, 86%.

Keyword: Writing Ability, report, Recreation-Investigation type of collaborative
(RITOC)
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Model pembelgjaran adalah pola dari suatu langkah belgjar yang dibuat atau
dihasilkan pada proses belgar dan menggar (PBM). Model pembelgjaran
digunakan guru sebagai acuan untuk menciptakan suasana pembelgjaran yang
aktif, kreatif, edukatif, dan menyenangkan (PAKEM). Suasanatersebut diciptakan
agar tercipta pembelgjaran efektif dan efisien dalam pembel gjaran terutama pada

pembel gjaran bahasa Indonesia.

Salah satu pembel gjaran bahasa Indonesia di SMP pada ranah menulis harus
dilaksanakan menggunakan model pembelgjaran yang aktif, kreatif, edukatif, dan
menyenangkan menggunakan model pembel gjaran. Penerapan model yang tepat
dan inovatif gunaterciptanya proses pembelgjaran yang kondusif dan PAKEM
menjadi pilihan seorang pendidik, terlebih ketika akan mengajarkan materi bahasa

Indonesia terutama pada ranah/aspek menulis.

Menulis merupakan ajang kreativitas yang dapat membuat seseorang terkenal dan
membuat orang jadi kaya atau orang menjadi berilmu. Melalui tulisan orang dapat
memengaruhi orang lain, bahkan penulis bisa menjadikan pembaca mengubah
prinsip diri sang pembaca. Oleh sebab itu menulis merupakan gjang kreativitas

karena sebuah tulisan dapat menyihir pembacanya menjadi tertawa, menangis,



bahkan mempraktikan jika tulisan tersebut mengarah atau mengajak untuk

mel akukan sesuatu pekerjaan atau pun perbuatan.

Begitu pentingnya kemampuan menulis dalam pembel gjaran bahasa Indonesia di
sekolah sebagai wahana menuangkan ide/gagasan siswa. Walau pun terkadang
kenyataan tidak sesuai dengan harapan. Harapan guru bahasa Indonesiadi SMP
agar anak yang lulus dari SD atau M| ketika masuk di SMP sudah memahami tata
tulis dengan baik, namun kenyataannya peserta didik yang lulus dari SD atau Ml
tidak semuanya bisa menulis sesuai dengan kaidah atau tata tulis. Ini yang
menjadi masalah guru bahasa Indonesia dalam hal mengajarkan menulis, terutama
menulis laporan pada peserta didik SMP. Terutama SMP Negeri Satu Atap 2
Padangratu tempat penulis bertugas. Secara geografis sekolah SMP Negeri Satu
Atap 2 Padangratu jauh dari kota. Untuk memerol eh bahan bacaan berupa buku,
majalah, koran, dan bahan bacaan lain sulit karena faktor keterbatasan.

K eterbatasan kemampuan orang tua atau pun keterbatasan pola pikir yang kurang
mementingkan buku sebagai alat bantu dalam belgjar. Oleh karenaiitu, penulis
menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sekarang lebih di kenal dengan

nama LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik).

Berangkat dari permasalahan yang terjadi di tempat tugas penulis, penulis berpikir
mengenal model pembelgjaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
menulis laporan siswadi SMPN Satu Atap 2 Padangratu terutamakelas V1I1.
Kelas VIl merupakan kelas tengah padajenjang SMP yang Kompetens Dasarnya
telah ditentukan oleh BNSP (Badan Nasional Standar Pendidikan). Kompetensi

Dasar 4.1 Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar



merupakan salah satu KD yang tepat menggunakan model pembelgjaran
kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi, karena kompetensi menulis laporan
merupakan kompetensi yang memerlukan sebuah hasil atas dasar pengalaman
nyata. Pengalaman nyata yang dialami langsung pesertadidik secaralangsung
sehingga membuahkan sebuah narasi yang dapat dilaporkan baik secaratertulis
atau pun lisan. Laporan akan lebih jelas dan lengkap apabila disgjikan dalam

bentuk teks.

Teks adalah satuan bahasa yang mengandung makna, pikiran, dan gagasan.
Teks akan tercipta apabila melalui pengalaman bermakna yang dilakukan
seseorang atau kelompok setelah pekerjaan (kegiatan) selesai dilaksanakan.

Pel aksanaan sebuah kegiatan bagi peserta didik SMP hendaknya berbentuk
kegiatan yang memberikan motivas kepada siswa untuk menulis terutama
menulis yang benar. Menulis sesua dengan aturan tata tulis’kaidah tidak mudah,
kalau model belgjar yang disajikan kurang sesuai dengan keinginan peserta didik.
Jika guru mengajar hanya dengan berceramah di dalam kelas kemudian anak
ditugaskan menulis sgja, belum dapat membuka mata mereka untuk
mengimajinasikan pikiran kemudian menuangkan dalam tulisan. Pesertadidik
akan lebih efektif ketika dibawa ke luar kelas dengan mengalami langsung
pengalaman yang diperolehnya melalui perjalanan atau pengamatan, atau
menyelidiki tentang sesuatau karena melalui aktivitas berjalan kemudian
menginvestigasi secaralangsung pasti akan ada pengalaman bermakna yang

ditemukannya dan kemudian dapat diaktualisasi melalui tulisan.



Itulah pentingnya penulis mengkreasikan model pembelgjaran kolaboratif tipe
Rekreasi-Investigasi guna membuka wawasan pengetahuan peserta didik. Karena
dengan rekreasi siswa dapat dengan senang mengamati, kemudian siswa dapat
menyelidiki/menginvestigasi, setelah menginvestigasi siswa dapat menulis dari
hasil investigasinya tersebut dengan merasa senang dan gembira melalui

pengalaman barunya.

Hal tersebut jelas, bahwa dalam proses pembel g aran selalu muncul masalah
pembel gjaran bersamaan dengan berkembangnya metode dan model pembelgaran
sebagai upaya peningkatan kemampuan siswa dalam meraih sebuah prestasi
belgjar. Proses pembelgjaran sangat penting bagi peserta didik karenamelaui
proses tersebutlah peserta didik dapat mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Hal ini sesuai dengan
Permendikbud No. 103 Tahun 2014 pasal 2 disebutkan;

(1) Pembelgaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik:

a. Interaktif dan inspiratif;

b. Menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif;

c. Kontekstual dan kolaboratif;

d. Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian peserta didik; dan

e. sesua dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

(2) Pembelgaran menggunakan pendekatan, strategi, model, dan metode yang
mengacu pada karakteristik sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Pendekatan pembel gjaran sebagai mana dimaksud pada ayat (2) merupakan
cara pandang pendidik yang digunakan untuk menciptakan lingkungan
pembelgjaran yang memungkinkan terjadinya proses pembelgjaran dan
tercapainya kompetensi yang ditentukan.

(4) Strategi pembelgjaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
langkah-langkah sistematik dan sistemik yang digunakan pendidik untuk
menciptakan lingkungan pembelgjaran yang memungkinkan terjadinya
proses pembel g aran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan.

(5) Model pembelgaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
kerangka konseptual dan operasional pembelgjaran yang memiliki nama,



ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya.

(6) Metode pembel g aran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik untuk menangani suatu
kegiatan pembel g aran yang mencakup antaralain ceramah, tanya-jawab,
diskusi.

(7) Pendekatan pembel g aran sebagai mana dimaksud pada ayat (3)
menggunakan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keillmuan.

(8) Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) merupakan pengorganisasian pengalaman belgjar
dengan urutan logis meliputi proses pembelgaran:

a. mengamati;

b. menanya;

c. mengumpulkan informasi/mencoba;
d. menaar/mengasosiasi; dan

e. mengomunikasikan.

(9) Urutan logis sebagaimana dimaksud pada ayat (8) dapat dikembangkan
dan digunakan dalam satu atau |ebih pertemuan.

(10) Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keillmuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (8) dilaksanakan dengan menggunakan modus
pembelgjaran langsung atau tidak langsung sebagal landasan dalam
menerapkan berbagai strategi dan model pembelgjaran sesuai dengan
Kompetens Dasar yang ingin dicapai.

Perihal permendikbud tersebut di atas banyak mengalami beda pendapat. Kaitan
dengan isi dan muatan yang ada di dalamnya, Oleh sebab itu pembenahan dan

revisi terus dilakukan guna penyempurnaan kualitas.

Salah satu permasal ahan yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah rendahnya
kualitas hasil dari proses pembelgaran yang dilaksanakan pendidik dan peserta
didiknya. Rendahnya kualitas hasil belgar ditandai oleh capaian prestas belgar
yang belum memenuhi standar kompetens seperti tuntutan kurikulum. Setiap
mata pel g aran termasuk pada mata pel g aran bahasa Indonesia khususnya, proses
belgar yang dilakukan siswa terbatas pada penguasaan materi pelgaran atau

penambahan pengetahuan sebagai bahan ujian atau tes.

Padahal menurut tuntunan kurikulum yang berlaku, peserta didik diharapkan

bukan hanya sekadar dapat mengakumulasi pengetahuan melainkan, dapat



mencapal kompetensi, yakni perpaduan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

yang terefleksikan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun tingkat keberhasilan ditandal oleh adanya keinginan untuk menghasilkan
karya. Dengan demikian, proses balgar menggar bahasa Indonesiatidak hanya
sekedar pelgjaran yang harus dihafal, tetapi bagaimana materi pelgaran itu dapat
mengembangkan sikap dan kompetensi tertentu sehingga dapat meningkatkan
kualitas kehidupan siswa. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang sangat penting. Dengan menulis, seseorang dapat mengomunikasikan ide
dan gagasannya agar diketahui oleh pembacanya. Kelemahan proses belgjar
khususnya dalam keterampilan menulis pada mata pel g aran bahasa Indonesia

diidentifikasikan dari rendahnya motivasi belgar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan awal, ditemukan adanya kendala dalam
mengajarkan materi bahasa Indonesia dengan buku bahasa Indonesia Kurikulum
2013. Karenaidealnya jika menggunakan buku tersebut harus diimbangi sarana
dan prasarana juga intake peserta didik. Penulis mengambil langkah sebagai guru
dan sekaligus sebagai peneliti mencoba mengkreasi dan mengintegrasikan model
yang tepat dalam mengagarkan materi-materi pelgaran terutama pelgaran bahasa

Indonesia

K ebijakan pemerintah melalui menteri Pendidikan dan K ebudayaan bahwa
Kurikulum 2013 bertahap pel aksanaannya pada masing—masing sekolah, melalui
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah yang memberikan SK Dirjen kepada
sekolah-sekolah yang dianggap layak menerapkan Kurikulum 2013. Kondisi

tersebut pun terjadi di tempat tugas penulis, yang semula baru menggunakan



Kurikulum 2013 satu semester terhenti karena kebijakan menteri tersebut. Hal ini
tentu masalah, karena muatan Standar Isi pada Kurikulum 2013 dan 2006

berbeda

Perbedaan itu terlihat pada muatan Standar Isi (Sl) yang termuat dan terangkum di
dalamnya. Kurikulum 2006 terlihat secarajelas ruang lingkup kemampuan
mendengar, membaca, menulis, dan berbicara, dengan penanaman karakter di
dalamnya. Sebenarnya Kurikulum 2006 senada dengan Kurikulum 13, hanya
penekanannya yang berbeda yakni pada Standar Kompetensi yang berubah

menjadi Kompetens Inti yang menyempurnakan kualitasisi.

Berdasarkan uraian di atas penulis memberikan solusi dan penyelesaian terutama
kondisi muatan isi materi yang mengalami perubahan, salah satunya dengan cara
mengubah strategi pembelgaran dengan model klasik kemudian
mengombinasikan dengan medel kooperatif sehingga menjadi model kolaboratif
yang baru, model kolaboratif tipe Rekreasi-Investigas merupakan sebuah
alternatif pilihan bagi guru untuk mengembangkan materi keilmuan terutama
bahasa Indonesia. Dengan kreasi model ini menjadikan wahanabelgjar lebih
variasi. Hal demikian membutuhkan proses yang cukup lama, sehingga penulis

mencoba menerapkannya pada peserta didik di tempat penulis bertugas.

Tugas penulis sebagai guru bahasa Indonesia yang sekaligus sebagai mahasiswa
Prodi MPBSI (Program studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia)
Universitas Lampung yang dituntut untuk Iebih profesional, inovatif, dan kreatif
dalam melaksanakan tugas pembelgjaran. Y akni sebagai instruktur, fasilitor, dan

motivator bagi peserta didik terutama SMP.



Belgar bahasa Indonesia bagi pesertadidik terutamatingkat SMP/MTs pada
intinyaadalah dapat memahami kalimat pada setiap bait atau paragraf yang
dibacanya, atau didengar, kemudian mampu mengaplikasikan dalam bentuk
kemampuan berbicara, dan hasil dari apa yang didengar, dibaca, dilihat/disaksikan

dapat ditulis oleh peserta didik.

Wujud klasifikasi aspek kemampuan tersebut tertuang pada pemetaan mata
pel gjaran bahasa Indonesia pada Kurikulum 2006, yang terdiri atas empat aspek
ranah/ruang lingkup yaitu: aspek mendengarkan, aspek berbicara, aspek

membaca, dan aspek menulis.

Kurikulum 2006 ruang lingkup menulis di kelas V111 terdapat 10 Kompetensi
Dasar dalam satu tahun dan adalima KD padatiap semesternya. Pada semester
ganjil terdapat Kompetensi Dasar : 4.1. Menulis laporan dengan bahasa yang baik

dan benar, dengan materi pokoknya menulis laporan .

Kompetens Dasar ini yang menjadi sebuah pilihan bagi penulis untuk memilih
materi dan model yang tepat untuk penelitian, menurut penulis hal ini menarik
untuk diteliti. Karena menulis merupakan salah satu keterampilan yang memiliki
peran sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Tarigan (2008:4 ) yang menyatakan bahwa menulis sangat penting bagi
pendidikan karena menulis merupakan aktivitas komunikasi penyampaian
informasi secaratertulis kepada pihak lain dengan menggunakan tulisan sebagai

medianya.



Dengan menulis peserta didik dapat terbiasa menyusun tulisan berupa kata yang
membentuk kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf yang sistematis,
logis, dan efektif. Melalui latihan-latihan penulisan paragraf dalam karya tulis.
Sdlain itu, peserta didik juga dikenalkan dengan tata cara menulis yang sesual
aturan sehingatidak rancu dalam penulisan paragraf atau teks, dan disesuaikan
dengan situasi maupun kondisi untuk sigpa, dalam hal apa, dan di mana. Dengan
demikian, penulis terbiasa mengekspresikan dirinya dan pengetahuannya dengan

bahasa yang meyakinkan secara sepontan.

K eterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit dan
kompleks dibandingkan keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Oleh
karenaitu, keterampilan menulis dikuasai peserta didik setelah ia menguasai
ketiga keterampilan tersebut. Keterampilan menulis menuntut penguasaan peserta
didik terhadap unsur kebahasaan dan unsur-unsur di luar kebahasaan yang akan
menjadi is karyatulis yang ditulis. Selain itu, keterampilan menulis juga
memerlukan metode tertentu dan latihan yang terus menerus supaya peserta didik
semakin terampil menulis. Keberhasilan proses pembelgaran di sekolah banyak
ditentukan oleh kemampuan menulis peserta didik, salah satunya kemampuan

menulis teks laporan.

Menulis laporan merupakan menulis hasil aktivitas nyata yang dilakukan
berdasarkan tindakan dan pengalaman, baik secara perorangan atau pun kelompok
yang ditulis secara objektif, apa adanya, dan akuntabel. Karena menulis laporan
adalah menulis satu hal yang bersifat fakta bukan fiksi. Idealnya peserta didik

mengalami langsung dan melakukannya secara nyata. Dengan melakuakan sebuah
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kegiatan/perjalanan ke luar kelas/sekolah, kemudian siswa
mengamati/menginvestigas sebuah objek kemudian setelah peserta didik
mel akukan investigasi/pengamatan peserta didik menulis hasil pengamatan,

observasi/investigasinya.

Berdasarkan uraian penulis tersebut, model pembelgaran yang tepat guna
berhasi|nya capaian kemampuan menulis laporan adalah dengan model
pembelgaran kolaboratif tipe Rekreasi—Investigasi (KTRI). Karena model
pembelgjaran KTRI memberikan solusi mengenai kegjenuhan dan kebosanan siswa
yang selalu berada di dalam ruang kelas atau di lingkungan sekolah sgja. Dengan
melakukan rekreasi siswa menemukan pembelgjaran yang bermakna, terutama
bagi pelgaran bahasa Indonesia, siswa belgar menulis secara objektif dengan apa
yang ditemukannya. Selain itu dapat menuangkan ide-ide kalimat kreatif melalui

pengalaman yang langsung dialaminya.

Karenawujud pembel g aran keterampilan menulis di antaranya menuangkan ide-
ide dalam bentuk tulisan dengan sebuah pengalaman yang didapatnya ketika
siswarekreasi, kemudian sambil investigasi/penyelidikan. Banyak kelebihan dari
penerapan belgar dengan model kolaboratif tipe Rekreasi—Investigasi ini,
terutamadalam ha keterampilan menulis. Kelebihan dari model pembelgjaran
kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi tersebut mendorong siswa aktif dan kreatif
serta berfikir kritis dalam memecahkan masalah dan menuangkan ide. Proses
pembelgjaran dengan model ini mendorong siswa untuk bisa bertanggung jawab
terhadap belgjarnya sendiri. Keterampilan yang diharapkan muncul dari peserta

didik yakni mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan dan perasaan
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dalam ragam tulisan.

Di dalam penelitian ini permasalahan tersebut ditangani melalui penelitian kaji-
tindak (action research) dengan menerapkan model pembelgaran kolaboratif tipe
Rekreasi-Investigasi. Model kolaboratif merupakan salah satu wujud
pembelgjaran inovatif. Pembelgaran inovatif adalah pembelgjaran yang dikemas
oleh dosen/guru atas dorongan gagasan barunya yang merupakan produk dari
learning how to learn untuk melakukan langkah-langkah belgar, melaui

pembel gjaran tersebut dapat dicapai kemajuan hasil belgar yang maksimal.

Model pembelgaran kolaboratif didasarkan atas teori interaksional yaang
memandang belgjar sebagai suatu proses membangun makna melalui interaksi
sosial. Model yang lebih menekankan pada pembangunan makna oleh peserta
didik dari proses sosial yang bertumpu pada konteks belgjar ini dianggap mampu
meningkatkan hasil belgar pesertadidik sekaligus menyediakan peluang untuk
kesuksesan praktik pembelgjaran. Hal itu disebabkan pembel g aran kolaboratif
melibatkan partisipas aktif peserta didik dan meminimalisasi kemalasan serta
perbedaan antaraindividu. Santiyasa (dalam Setyaningsih, 2006: 6)
mengemukakan bahwa pembel gjaran kolaboratif telah menambah momentum
pendidikan formal dan informal dari dua kekuatan yang bertemu, yaitu: (1)
realisasi praktik, bahwa hidup di luar kelas memerlukan aktivitas kolaboratif
dalam kehidupan dunia nyata; (2) menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosia

dalam upaya mewujudkan pembelgjaran bermakna.

Penelitian tentang pembel gjaran kolaboratif pernah dilakukan oleh Nas Haryati

Setyaningsih mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa
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dan Seni, Universitas Negeri Semarang Tahun 2013 yang menemukan Model
Kolaboratif Tipe Investigasi Kelompok Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan
Apresiasi Prosa Mahasiswa. Berdasarkan penelitian tindakan tersebut diketahui
bahwa model kolaboratif tipe investigasi kelompok dapat meningkatkan
kemampuan menulis. Peningkatan kualitas hasil belgjar terbukti dari peningkatan
rata-rata skor tes siklus | sebesar 67,55% berkategori cukup menjadi 77,1%

berkategori baik.

Hampir sama dengan penelitian ini yang menerapkan model kolaboratif, namun
dalam penelitian yang ini tipenya berbeda dengan menambahkan rekreasi, dan
digunakan untuk materi yang berbeda serta objek yang berbeda serta tingkat yang
berbeda. Model ini sesuai untuk tugas pembelgaran yang mengintegrasikan hal
yang berhubungan dengan kompetensi, penguasaan, analisis, dan sintetis

menyelesailkan masalah yang sifathya kompleks.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan pada siswa
KelasVIII SMPN Satu Atap 2 Padangratu Tahun Pembelgaran 2016/2017 tingkat
keterampilan menulis laporan dengan Bahasa yang baik dan benar prasiklus dari
31 siswayang diteliti, belum ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
istimewal/sangat baik. Pada kategori baik dengan rentang nilai 71 sampai dengan
84, sebanyak 3 siswa memperoleh nilai pada kategori tersebut dengan persentase
9,67%. Untuk kategori cukup baik dengan rentang nilai 67 sampai dengan 70,
sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,45%. Untuk kategori cukup dengan rentang
nilai 60 sampal dengan 66, sebanyak 5 siswa dengan persentase 16,13%.

Kemudian pada kategori kurang dengan rentang nilai 50 sampal dengan 59,
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sebanyak 16 siswa dengan persentase 51,61%. Selanjutnya, pada kategori sangat
kurang dengan rentang nilai 0 sampai dengan 49, sebanyak 5 siswa dengan

persentase 16,12%.

Nilal rata-rata kelas dalam pembel g aran menulis laporan dengan menggunakan
Bahasa yang baik dan benar prasiklus termasuk kategori kurang. Jadi, target untuk
rata-rata kel as sebesar 80 dengan kategori baik belum tercapai pada prasiklus.

Dari 31 siswa kelasVIII SMPN Satu Atap 2 Padangratu, masih banyak siswa
yang mendapat nilai kurang dari target yang diharapkan atau masih belum
maksimal. Dari hasil supervisi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
kondisi pembelgjaran menulis yang seadanya disebabkan oleh pemilihan model

pembelgjaran yang masih belum menggunakan model kolaboratif.

Kemampuan peserta didik dalam menulis laporan dengan menggunakan bahasa
yang baik dan benar masih kurang. Hal itu dapat dilihat dari sebagian besar yang
kurang benar dalam penggunaan bahasa atau menentukan kalimat efektif. Peserta
didik sulit mencari kata-kata yang tepat untuk menuliskan sebuah |aporan agar
kalimatnya mudah dimengerti. Selain itu, peserta didik juga belum begitu paham
dengan materi menulis laporan. Beberapa siswa memang dapat mempraktikan
membuat |aporan tertulis dan mempresentasikannya di depan kelas, tetapi mereka
tidak melakukannya dengan baik atau tidak sesuai prosedur. Dalam pel aksanaan
pembelgjaran di kelas, ada juga siswa yang masih menggunakan bahasa daerah.
Dengan katalain, siswa belum mencintai bahasa Indonesia sepenuhnya.
Penerapan pembel gjaran yang monoton atau tidak mengikuti perkembangan tidak

akan mengembang kompetensi yang ada dalam diri siswa. Hal itu mengakibatkan
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siswa cenderung bosan dan malas mengikuti pembelgjaran dengan baik. Ada
beberapa penyebab munculnnya permasal ahan tersebut, antaralain (1) tingkatan
pola pikir yang dimiliki siswa berbeda dan (2) sarana prasarana. Alat untuk
membantu siswa belgjar belum memadai, kurangnya alat bantu pembelgjaran
berupa LCD dan alat audio lainnya. Dalam hal ini penulis menéliti tingkat pola
pikir yang dimiliki setiap siswa yang berbeda, untuk sarana dan prasarana yang

kurang memadai merupakan tugas dari pihak sekolah.

Oleh sebab itu, pembaharuan pembelgjaran yang inovatif pada keterampilan
menulis laporan perlu dilakukan khususnya melalui penerapan model kolaboratif
tipe Rekreasi- Investigasi. Kurang maksimalnya kemampuan pesertadidik dalam
menulis disebabkan oleh kurangnya latihan dan motivasi peserta didik dalam
menulis. Diharapkan dengan model kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi

keterampilan menulis siswa dapat meningkat.

Berdasarkan fakta tersebut, menyebabkan tingkat ketuntasan belgjar siswa kelas
VIl SMPN Satu Atap 2 Padangratu di Kabupaten Lampung Tengah masih rendah
khususnya pada materi kemampuan menulis laporan dengan menggunakan bahasa
yang baik dan benar. Secara klasikal ketuntasan belgjar masih dibawah 50% yaitu
5 Orang dari 31 siswa, seperti yang terlihat padatabel berikut.

Tabel 1.1 Hasil TesKeterampilan Menulis L aporan dengan Menggunakan
Bahasa Yang Baik dan Benar

No. Reqtapg Frekuensi Jumla}h Kriteria Per sentase
Nilai Nilai
1 100 0 0 0
2 | 86-99 0 0 0
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7 0- 49 5 214 Belum Tuntas 16,13%
Jumizh 31 1725 100
Nilal rata-rata= Jumlah Nilai = 66,35 (Cukup) Tidak Tuntas
Frekuensi

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, keterampilan menulis perlu diperbaiki,

khususnya dalam menulis laporan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Penerapan model kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi (KTRI) diharapkan dapat

mempermudah peserta didik dalam memahami informasi yang disampaikan dan

memberikan motivasi siswa untuk belgjar menulis laporan secara baik dan benar.

Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis laporan dengan

bahasa yang baik dan benar pada siswaKelas VIII SMPN Satu Atap 2 Padangratu

Lampung Tengah Tahun Pembelgjaran 2016/2017.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian

sebagal berikut.

1. Bagaimanakah rancangan pembelgjaran keterampilan menulis teks laporan

dengan model Kolaboratif tipe Rekreasi — Investigasi?

2. Bagaimanakah proses pembelgjaran keterampilan menulis teks laporan dengan

menerapkan model pembelgjaran Kolaboratif tipe Rekreas — Investigasi?

3. Bagaimanakah evaluasi pembelgjaran keterampilan menulis teks laporan

dengan menerapkan model pembelgjaran Kolaboratif tipe Rekreasi —

Investigasi ?

4. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis teks laporan kelas VIII SMPN
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Satu Atap 2 Padangratu dengan menggunakan model pembelgjaran

Kolaboratif tipe Rekreasi — Investigasi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mendeskripsikan perencanaan pembel g aran keterampilan menulis teks
laporan dengan menerapkan model pembelgaran Kolaboratif tipe
Rekreas — Investigasi,

2. mendeskripsikan pel aksanaan pembel gjaran keterampilan menulis teks
laporan dengan menerapkan model pembelgaran Kolaboratif tipe
Rekreasi-Investigas,

3. mendeskripsikan evaluasi pembelgjaran keterampilan menulis teks
laporan dengan menerapkan model pembelgjaran Kolaboratif tipe
Rekreas — Investigasi,

4. mendeskripsikan peningkatan nilai keterampilan menulis teks laporan
SiswaKelas VIII SMPN Satap 2 Padangratu dengan menggunakan model

pembelgjaran Kolaboratif tipe Rekreasi- Investigasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya,
sebagaimana yang diuraikan pada bagian berikut ini.
1) Bagi PesertaDidik
Penelitian ini bermanfaat bagi peserta didik untuk meningkatkan

kemampuan keterampilan menulis teks laporan.
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2) Bagi Guru
a. Hasil penelitian ini dapat mewujudkan proses pembel gjaran yang
sistematis, efisien, dan efektif, untuk meningkatkan hasil belgjar peserta
didik.
b. Meningkatkan pembelgaran yang berpusat pada peserta didik dan bukan
berpusat pada guru.
c. Memberikan sumbangan bagi pengembangan dan penerapan
pembel gjaran dengan mengunakan model Kolaboratif tipe Rekreasi —
Investigasi pada mata pel ajaran bahasa Indonesia.
3) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide untuk
memecahkan masalah pembelgjaran menulis di kelas sehingga membantu
terciptanya pembelgjaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangakan.
4) Bagi Pendliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pembanding dan
pertimbangan dalam menentukan topik, fokus atau latar penelitian

yang dilakukan.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
Hal-hal terkait model pembelgjaran Kolaboratif tipe Rekreas — Investigasi yang

akan dijabarkan secaraterperinci sebagal berikut.

2.1 Model dan M odel Pembelajaran

Model adalah poladari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan, yang akan
menjadikan dasar sebuah karya yang menghasilkan desain sehingga dapat
dipakai/dipergunakan sebagai aat ataupun acuan.Contoh; ketika seseorang akan
memenuhi sebuah undangan pesta kemudian disuruh mengenakan kostum jas,
tentunya model yang dikenakan bisajadi berbeda orang satu dan yang lainnya.
Bisajadi antarapemakai jas anak muda dan jas orang tua akan berbeda modelnya
bergantung selera pemakainya. Misal orang yang berasal dari Lampung
mengenakan jas dengan kombinasi bahan dasar polos dengan tapis, kemudian
orang Palembang mengenakan jas dengan kombinasi bahan dasar polos dengan
songket. Itulah model sebagai pola/acuan dasar pemakai dengan tipe yang

beragam.

Dilworth (1992: 74) berpendapat A model is an abstract representation of some
real world process, system, subsystem. Model are used and all aspect of life.
Model are useful in depicting alternatives and in analyzing their performance.

Penafsiran dari pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa model adalah



19

representasi abstrak dari suatu proses, sistem, atau subsistem yang konkret. Model
digunakan dalam setiap segi aspek kehidupan. Model memiliki daya guna untuk
menggambarkan pemilihan pada berbagai analisis penampilan.

Gunter et al (1990:67) mendefinisikan an instructional model is a step-by-step
procedure that leads to specific learning outcomes. Joyce & Weil (1980)
mendefinisikan model pembelgaran sebaga kerangka konseptual yang digunakan
sebaga pedoman dalam melakukan pembel gjaran. Dengan demikian, model
pembel gjaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
belajar. Model pembelgjaran identik preskriptif, yang relatif sulit dibedakan

dengan strategi pembelajaran karena memiliki beda yang sangat tipis.

Joyce & Weil (1980) mengemukakan bahwa rasional teoritik, tujuan, dan hasil
yang ingin dicapai, model pembelgaran memiliki lima unsur dasar, yaitu (1)
syintax, yaitu langkah-langkah operasional pembelgjaran, (2) social system,
adal ah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelgjaran, (3) principles of
reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang,
memperlakukan, dan merespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan,
alat, atau lingkungan belgjar yang mendukung pembelgjaran, dan (5) instructional
dan nurturant effects-hasil belgjar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan
yang disasar (instructional effects) dan hasil belgjar di luar yang disasar

(nurturant effects).
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2.1.1 Belajar dan Pembelajaran

Hamalik (2008: 36) menyatakan belgjar adalah modifikas atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. (learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing). Herpratiwi (dalam Apriyanti
2009) menyatakan definisi belgjar menurut teori behaviorisme, kognitivisme,
humanisme, sinerbetik, dan kontruktivisme. Teori behaviorisme memandang
bahwa bel gjar adalah perilaku yang harus diamati dan dapat diukur. Teori ini tidak
menj el askan perubahan secarainternal yang terjadi dalam diri siswatetapi hanya
membahas perubahan perilaku yang dapat diamati, sehingga banyak digunakan
untuk memprediksi dan mengontrol perubahan perilaku siswa. Menurut teori
kognitivisme belgjar merupakan perubahan persepsi dalam pemahaman,
perubahan tersebut tidak selalu berbentuk tingkah laku yang bisa diamati tetapi
pengetahuan dan pengalaman yang tertata dalam bentuk kognitif. Teori

humani sme menyatakan bahwa belgjar tujuannya memanusiakan manusia atau
mencapai aktualisas diri. Belgjar menurut aliran sinerbetik adalah pengolahan
sistem informasi. Tidak ada satupun jenis cara belgjar yang ideal untuk segala

situasi.

Thorndike mengemukakan bahwa belgjar adalah proses interaksi antara stimulus
dan respon. Perubahan tingkah |aku dapat berwujud sesuatu yang konkret (dapat
diamati) atau yang nonkonkret (tidak dapat diamati). Kegiatan belgjar yang
tampak dalam teori belgar tingkah laku dalam pandangan Thorndike mengarah
pada hasil langsung belgjar atau tingkah laku yang diamatinya Uno, Hamzah B

(dalam Apriyanti, 2008).



Stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh
pelgjar. Stimulasi itulah yang menyebabkan timbulnya respon, sebab setiap
individu membangun sendiri pengetahuannya atau ide-ide yang muncul dari
respon itu sendiri. Maksudnya pada saat orang belgjar maka responnya menjadi
lebih baik, sebaliknya bilatidak belgjar maka responnya menurun. Jadi setelah

belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.

Woolfolk (2004: 198) menyatakan bahwa learning occurs when experience
causes a relatively permanent change in an individual’s knowledge or behavior.
Disengaja atau tidak perubahan yang terjadi melalui proses belgjar bisasga
belgar ke arah yang lebih baik atau sebaliknya ke arah yang salah, yang jelas
kualitas belgar seseorang ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang
diperolehnya saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Belgjar adalah
sebuah kegiatan untuk mencapal kepandaian atau ilmu yang merupakan usaha
manusia untuk memenuhi kebutuhan mendapatkan ilmu yang belum dimiliki
sebelumnya, sehingga dengan belgjar manusia menjadi tahu, mengerti,

memahami, dapat mel aksanakan dan memiliki tentang sesuatu.
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Dick and Carey (2001: 67) menyatakan A more contemporary view of instruction

isthat systematic process in which every component (i.e., teacher, students,
material, and learning environment) is crucial to successful learning.
Pembel g aran merupakan proses yang bersifat sistematis, dimana setiap

komponen yang ada didalamnya yaitu: guru, siswa, bahan gjar, dan lingkungan

belgjar sangat menentukan kesuksesan belgjar. Semua komponen tersebut berada

dalam suatu sistem yang memiliki fungsi-fungsi tertentu untuk mencapai tujuan
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pembel gjaran secara optimal. Guru sebagali penyampai pesan dengan
metode/teknik dan model tertentu, siswa sebagai individu yang menerima pesan
dengan karakteristiknya, pesan yang disampaikan menggunakan bahan gjar yang
dirancang/memanfaatkan sumber belgjar yang ada, dan lingkungan belgjar siswa

yang kondusif akan memengaruhi hasil belgjar siswa.

Gagne dan Briggs (Widodo, 1998: 63) menerjemahkan pembelgjaran adalah suatu
sistem yang bertujuan membantu proses belgar siswa, yang berisi serangkaian
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belgar siswa yang bersifat internal. Ini berarti
dalam pembelgjaran terdapat komponen yang saling berkaiatan serta memiliki
fungsi-fungsi yang berbeda dan tujuan tertentu yang secara efektif memengaruhi

proses pembelgjaran.

Proses penyampaikan pengetahuan secara bertahap yang dilakukan dalam proses
pembel gjaran dengan mengutamakan penguasaan pengetahuan, hal demikian guru
berperan dominan dalam sikap positif siswa. Pembelgaran memiliki suatu
kolaborasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, perlengkapan,
dan prosedur yang saling memengaruhi suatu pencapaian tujuan pembel g aran.
Manusiayang terlibat dalam sistem pembelgaran terdiri atas peserta didik,
pendidik dan tenaga |aboratorium/perpustakaan. Material meliputi buku-buku,
papan tulis, spidol, photografi, slide/film, audio video, dan LCD proyektor.
Perlengkapan terdiri dari ruang kelas, lingkungan kelas’halaman kel as,
audiovisual, dan komputer. Sedangkan, prosedur meliputi jadwal dan metode

penyampain informasi, praktik, belgar, ujian dan lain sebagainya.
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Hal di atas senada dengan pendapat Hamalik (2008: 57) Pembel gjaran merupakan

upaya menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik.

Johnson (Padmo, 2002: 45) mengemukakan pembel gjaran sebagai interaksi antara
pengajar dengan satu atau lebih individu untuk belgjar. Pendapat tersebut |ebih
menitikberatkan istilah pembelgjaran sebagai suatu komunikasi dua arah antara
pendidik dan pesertadidik yang terikat pada sebuah tujuan. Tujuan dimaksud
ialah kemampuan yang diharapkan setelah peserta didik belgar. Dengan
demikian, pendidik diharapkan memiliki cara-cara tertentu untuk membina atau

mengelolainteraks sehingga tujuan pembelgjaran tercapai secaratepat guna.

Berdasarkan isi Undang-Undang Sistem Pendididkan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 1 Butir 20, yang berisi pembelgjaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belgar dalam suatu lingkungan belgjar. Guru
diharapkan mampu merancang dan memanfaatkan sumber belgar berupa pesan,
metode, serta dat peraga yang mendukung Situasi belgjar agar terjadi interaks
antara siswa dan sumber belgjar sehingga siswa menjadi Iebih aktif dan kreatif

sertalebih tanggap lingkungan sekitarnya.

Aqib (2014) secaraumum menjelaskan bahwa pembel gjaran merupakan sarana
pembekalan diri untuk memecahkan berbagai persoalan hidup. Pada proses
pembel gjaran diperlukan motivas dan potensi dari masing-masing pesertadidik.
Dorongan motivasi tersebut membutuhkan keterlibatan guru sebagai pendidik,
kepala sekolah sebagal manager dan motivator, pengawas sebagai supervisi, guna
menggali potensi yang ada pada setiap induvidu-induvidu melalui model-model

pendekatan pembel gjaran dan strategi pembelgjaran yang arah tujuannya dapat
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tecapai. Suatu tujuan pembelgjaran dapat tercapai apabila ada beberapa unsur
terkait di antaranya model-model, media pembelgjaran, dan strategi pembelgjaran
yang komunikatif dan sederhana dalam konteks keterpaduan antara guru dengan
siswa dalam proses kegiatan belgjar mengajar di dalam kelas. Konsep

pembel gjaran sesungguhnya adalah di antara guru dan siswa sedang berlangsung
proses belgjar artinya siswa belgjar dan guru pun sesungguhnya dalam proses

belgjar.

Bagai mana seorang guru mampu menjadi transformator yang dengan kompetesi
kependidikan, kellmuan, dan desain inovatif mengurai langkah-langkah
pengembangan dimens cakrawaa. Sehingga, guru berkreasi dengan siswa ke
dalam suatu gagasan temadari rencana pembahasan suatu materi pelgaran yang
dapat dicapal oleh informasi-informasi, segala bentuk pengetahuan yang terjadi
atau yang telah ditetapakan sebagai kgjian ilmiah alamiah dasar, rasaingin tahu
pesertadidik dapat mengembang ke dalam materi yang dibahas dalam kegiatan
pembelgjaran yang tidak membosankan. Sehingga, muncul suatu dialogis diskusi
di antara peserta didik ke dalam suatu bagian kelompok untuk dapat bekerjasama
dengan diberikan media belgjar yang bersifat menyenangkan. Di sinilah peran
guru mampu untuk memotivasi sekaligus sebagai fasilitator terlibat langsung ke
dalam skenario pembelgjaran yang berlangsung. Pada design planning education
(rencana pembel gjaran) tahapan waktu yang efisien dan efektif sebagai kerangka
tercapai nya manajemen waktu yang telah disesuaikan dalam muatan kurikulum
pembelgjaran. Artinya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan
proses pembel g aran berjalan secara efisien dan efektif yang dimulai dari

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kemampuan mengelola pembelgjaran
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merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud kompetensi profesionalnya.
Konsukuensinya guru harus memiliki pemahaman yang utuh dan tepat terhadap
konsepsi belgjar dan mengajar. Sehingga adanya peningkatan perubahan dari
proses kegiatan interaksi antara stimulus dan respon ke arah yang baik di antara
siswadan guru, baik dari segi potensi intelektual (kognitif), potensi moral
(afektif) dan keterampilan diri (psikomotorik) dapat berkembang secara terus
menerus dalam PBM. Demikian ringkasan pernyataan Zainal Agib dalam

bukunya.

Konklusi dari apa yang dinyatakan di atas adalah guru dan siswa yang
sesungguhnya adal ah sedang belgar dalam mengolah, mentransformasi suatu
informasi, suatu materi, ataupun suatu data-data yang bersifat ilmiah menjadi
kegiatan penelusurran ilmiah pembel garan yang aktif, kreatif, edukatif dan
menyenangkan dalam alokasi waktu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

2.1.2 Pembelgjaran Bahasa Indonesia

Pembel gjaran bahasa dimaknai kegiatan belgar bahasa. Fries (Brown, 2000: 23)
menjelaskan, Learning is a habit formation; skills are learned more effectively if
oral preceds written, analogy, not analysis. Belgjar merupakan kebiasaan,
keterampilan berbahasa akan lebih efektif apabila bahasa lisan diberikan
mendahului tulisan, persamaan kata, dan bukan analisis. Kegiatan pembelgaran
bahasa diawali dengan menyusun bentuk ucapan-ucapan sederhana secaraintensif
kemudian berkembang menjadi bentuk ucapan-ucapan kalimat sempurna dan pada

akhirnyaterjadi ketepatan atau keakuratan dalam berbahasa yang mengarah pada
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pemerolehan.

Brown (2000: 34) mengatakan language is more than a system of communication.
It involves whol e person, culture, educational, developmental communication
process. Dapat diartikan bahasa ialah sebuah sistem komunikasi. Yang
melibatkan keseluruhan orang, budaya, pendidikan, dan proses komunikas yang
berkembang. Pada pembel gjaran bahasa, tema-tema yang disgjikan terus berubah
sesual perkembangan zaman saat ini. Mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis merupakan keterampilan berbahasa dalam pembel gjaran bahasa

Indonesia

Pendapat para pakar yang berkaitan tentang teori belgar, pembelgaran,

pembel gjaran bahasa, dapat disimpulkan pembelgjaran bahasa Indonesia
merupakan interaksi antar pesertadidik dan lingkungan belgjar atau alam sekitar
dalam rangka pencapaian kompetens berbahasa Indonesia baik secaralisan
maupun tulisan. Bahasa Indonesia adalah mata pelgjaran di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang terdiri atas dua bahan kgjian pokok yaitu bahasa Indonesia
dan apresiasi sastra. Bahasa Indonesia memiliki empat aspek keterampilan yaitu
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Agar pelaksanaan pembel g aran
bahasa Indonesia tersebut menjadi pembelgjaran yang aktif, kreatif, edukatif dan
menyenangkan (PAKEM), salah satu solusinya dengan menerapkan model

pembelgjaran kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi.

Beberapa hal penting yang berhubungan dengan bahasa Indonesiadi Sekolah

Menengah Pertama (SMP), yaitu sebagai berikut.
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2.1.2.1 Fungs Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama

Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan pesertadidik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Serta menumbuhkan apresiasi

terhadap hasil karya kesastraaan manusia Indonesia.

2.1.2.2 Tujuan Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama

Mata pel g aran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1. Berkomunikas secaraefektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku,
baik secaralisan maupun tulis.

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa nasional bangsa dan bahasa negara.

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.

4. Menikmati dan memanfaatkan karya sasatra untuk memperluas wawasan,

memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan.

Menurut BNSP dalam Standar Isi, fokus utama mata pelgjaran bahasa Indonesia
adalah pada kemampuan siswa dalam berbahasa baik lisan maupun tulis. Ruang
lingkup bahan kajian pel gjaran bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan
berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Siswa
diharapkan mampu memahami dan menciptakan berbagal teks baik untuk
kebutuhan berbahasa lisan maupun tulis. Setiap teks memiliki potensi komunikatif

yang ingin dicapai, struktur, dan ciri-ciri kebahasaan yang berbeda. Oleh karena
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itu sebelum para guru membelgjarkan siswa di sekolah untuk terlibat aktif dalam
pemahaman dan penciptaan teks, para guru perlu berlatih memahami dan mampu
menciptakan berbagai jenis teks. Kegiatan menciptakan teks dilakukan di bawah
kegiatan menulis dengan menggunakan pendekatan proses menulis (writing

process approach).

Kemudian, satuan bahasa yang mengandung makna, pikiran, dan gagasan adalah
teks. Kendatipun teks tidak selalu berwujud bahasa tulis, sebagaimanalazim
dipahami. Misalnyateks pancasila yang sering dibacakan pada saat upacara. Teks
dapat berwujud, baik teks tulis maupun teks lisan. Teks itu sendiri memiliki dua
unsur utama. Pertama adalah konteks situasi penggunaan bahasa yang di
dalamnya ada register yang melatar belakangi lahirnyateks, yaitu adanya sesuatu

(pesan, pikiran, gagasan, ide) yang hendak disampaikan (field).

Sasaran atau kepada siapa pesan, pikiran, gagasan, atau ide itu disampaikan
(tenor), dalam format bahasa yang bagaimana hal tersebut itu dikemas (mode).
Terkait dengan format bahasa, teks dapat berupa deskripsi, prosedural, naratif,
cerita petualangan, anekdot dan lain-lain. Unsur kedua adalah konteks situasi,
yang di dalamnya ada konteks sosial dan konteks budaya masyarakat tutur bahasa

yang menjadi tempat teks tersebut di produksi.

Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan menulis merupakan
keterampilan keempat yang dimiliki oleh seseorang karena pada awalnya siswa
belajar membaca terlebih dahulu sebelum belgjar menulis. Karena ruang

lingkupnya luas maka peneliti membatasi pada aspek keterampilan menulis.
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2.1.3 Pembelajaran Keterampilan Menulis

Pada prinsipnya menulis merupakan hal yang berkaitan dengan melahirkan
pikiran atau perasaan yang tertuang dalam bentuk tulisan. Tulisan tersebut
merupakan hasil dari sebuah aktivitas menulis. Ada dua macam jenis menulis,
yaitu: Menulis non fiksi, dan Menulisfiksi. Menulis nonfiksi adalah menulis hal
yang berkaitan dengan sesuatu yang ditulis apa adanya berdasarkan fakta atau
buah fikiran yang kebenarannya dapat dibuktikan secaraempiris. Bentuknya
dapat berupa ; surat resmi, makalah, berita, artikel, laporan, dan lain-lain. Tata
cara tulisnya harus menggunakan tata tulis sesuai kaidah dan menggunakan
kata’kalimat baku. Sedangkan menulis fiksi adalah menulis yang berkaitan dengan
hasil imgjians atau daya khayal. Bentuk tulisan fiksi dapat berupa ; surat tidak

resmi, prosaatau roman, novel, cerpen, cerbung, dongeng, puisi dan lain-lain.

Mc Crimmon menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan menggali pikiran
dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-ha yang akan ditulis,
menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan
mudah dan jelas (Y .Slamet, 2007: 110). Menulis adalah melahirkan pikiran atau
perasaan serta mengungkapan ide, pengetahuan, ilmu dan pengalaman hidup
seseorang dalam bahasa tulisan. Pada komunikasi tulis terdapat empat unsur yang
terlibat yaitu, penulis sebagai penyampal pesan, isi tulisan, saluran atau media

berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.

Heaton (Y. Selamet, 2007: 96) mengatakan bahwa keterampilan menulis
merupakan sesuatu hal yang kompleks dan kadang-kadang sulit untuk

mengajarkannya, tidak hanya harus menguasai konsep dan elemen—elemen yang
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menentukan. K eterampilan menulis adal ah satu dari kemampuan berbahasa yang
dikuasai individu selain kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca.
Menulisialah bagian dari bahasa produktif yang menghasilkan tulisan. Dengan
menulis seseorang dapat mengungkap gagasan yang ada pada pikirannnya tanpa
terbatasi oleh ruang dan waktu. Keterampilan menulis yaitu keterampilan paling
kompleks sebab ada beberapa aspek yang harus diperhatikan. Di antaranya
penulisan kosa kata, tata bahasa, €aan yang disempurnakan, dan kualitas tulisan

yang jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa
dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2013: 22). Gambar atau |ukisan dapat
menyampaikan makna-makna, akan tetapi tidak menggambarkan kesatuan-
kesatuan bahasa. Menulis yaitu merepresentasikan bagian dari kesatuan-kesatuan

ekspresi bahasa.

Menurut Weaver dalam Slamet (2007: 112) proses penulisan terdiri atas lima
tahap, yaitu (1) persiapan penulisan, (2) pembuatan draft, (3) perevisian, (4)
pengeditan, dan (5) pemublikasian. Untuk |ebih jelasnya perhatikan penjelasan

berikut.
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2.1.3.1 Tahapan dan Kegiatan dalam Proses Menulis
Ketika akan menulis, seorang penulis melalui lima tahapan. Kelima tahapan
tersebut dilakukan secara berurut sehingga menimbulkan efek pada tahap

berikutnya.

1. Prapenulisan (prewriting) adalah tahap persigpan yang merupakan
langkah awal dan dalam menulis yang mencakup kegiatan menetukan
dan membatasi topik tulisan, merumuskan tujuan, memilih bahan, dan
menentukan cara-cara mengorganisasikan ide untuk tulisannya.

2. Pembuatan draf (drafting) yaitu pada tahapan ini menentukan judul,
membuat outline, dan mengembangkannya menjadi sebuah tulisan.

3. Perevisian (revising) ialah melakukan koreks terhadap keseluruhan tulisan
dari aspek struktur tulisan (ketepatan judul, ke elasan pernyataan umum,
kebenaran penjelasan), dan kebahasaan (struktur kalimat, ketepatan
paragraf, ketepatan penulisan gjaan dan tanda baca ).

4. Pengeditan (editing) adalah tahap memperbaiki tulisan dengan
membetulkan kesalahan penulisan kata maupun kesalahan mekanis
lainnya sehingga tulisan dapat dibaca secara optimal oleh pembacanya.

5. Pemublikasian (publishing) adalah menyampaikan tulisan kepada

khalayak dalam bentuk cetakan atau noncetakan.

K eterampilan menulis adalah kemampuan seseorang dalam menyusun suatu
tulisan/karangan berdasarkan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan kepada

pembaca melalui medium bahasa tulis dan taat pada asas kaidah bahasa Indonesia.
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Komponen yang mengacu pada keterampilan menulis tersebut meliputi (1)
ketepatatan judul, (2) kejelasan pernyataan umum, (3) kebenaran penjelasan, (4)
struktur kalimat, (5) keterpaduan paragraf, (6) penulisan gjaan dan tanda baca, dan

(7) ketepatan simpulan.

Konklusi dari pernyataan di atas adalah menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secaratidak langsung melalui
media tulisan. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif
dimana penulis dapat memanfaatkan struktur bahasa dan menguasai kosa kata.
Menulis yang baik harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
Dengan menulis peserta didik dapat mendesain berbagai ilmu dan pengetahuan

yang dimiliki dalam sebuah tulisan.

Pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama Kelas VI semester ganjil Standar
Kompetens keterampilan menulis adalah mengungkapkan informasi dalam
bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. Kompetens Dasar keterampilan
menuliskelas VIl semester ganjil adalah sebagai berikut: 1. menulis laporan, 2.
menulis surat dinas, 3. menulis petunjuk melakukan sesuatu, dan 4. menulis

kreatif naskah drama

Fokus dalam penelitian ini adalah meneliti kemampuan menulis laporan.
Kurikulum 2013 disgjikan materi yang disusun dengan berbasis teks, baik lisan
maupun tulis. Dalam kurikulum 2006 (KTSP) menekankan pentingnya
keseimbangan kompetensi sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor). Kurikulum 2013 juga menekankan pentingnya

keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan
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berbahasa yang dituntut tersebut dibentuk melalui pembelgjaran berkelanjutan;
dimulai dengan meningkatkan pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks
suatau teks, dilanjutkan dengan kompetensi keterampilan menyajikan suatu teks
tulis dan lisan baik terencana maupun spontan, dan bermuara pada pembentukan
sikap kesantunan berbahasa dan pengharagaan terhadap bahasa Indonesia

sebagal warisan budaya bangsa.

Berdasarkan uraian di atas, jelas antara kurikulum 2013 dan kurikulum 2006
sebenarnya memiliki kesamaan tujuan dalam hal kemampuan menulis dalam
pembel gjaran bahasa Indonesia yakni sama-sama mengajarkan siswa supaya
mampu menulis/'terampil menulis dengan mematuhi kaidah tata tulis yang

ditetapkan.

2.1.4 Mode Pembelajaran Kolaboratif Tipe Rekreasi-lnvestigasi

Model kolaboratif merupakan salah satu wujud pembelgaran inovatif.
Pembelgjaran inovatif adalah pembelgjaran yang dikemas oleh dosen/guru atas
dorongan gagasan barunya yang merupakan produk dari learning how to learn
untuk melakukan langkah-langkah belgar. Melalui pembel gjaran tersebut dapat

dicapai kemaguan hasil belgjar yang maksimal.

Model pembelgaran kolaboratif didasarkan atas teori interaksional yaang
memandang belgjar sebagal suatu proses membangun makna melalui interaksi
sosial. Model yang lebih menekankan pada pembangunan makna oleh peserta
didik dari proses sosia yang bertumpu pada konteks belgjar ini dianggap mampu
meningkatkan hasil belgjar peserta didik sekaligus menyediakan peluang untuk

kesuksesan praktik pembelgjaran. Hal itu disebabkan pembel gjaran kol aboratif



melibatkan partisipasi aktif peserta didik dan meminimalisasi kemalasan serta

perbedaan antar individu. Pembelgjaran kolaboratif telah menambah momentum

pendidikan formal dan informal dari dua kekuatan yang bertemu, yaitu:

(1) redisas praktik, bahwahidup di luar kelas memerlukan aktivitas kolaboratif
dalam kehidupan dunia nyata,

(2) menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya mewujudkan

pembel gjaran bermakna (Santiyasa dalam Setyaningsih, 2006).

Mustgji (dalam Setyaningsih, 2013) memandang pembel gjaran kolaboratif sebagai
pembelgjaran yang berorientasi “Transaksi” ditinjau dari sisi metodologi.
Orientasi tersebut memandang pembel gjaran sebagai dialog antara mahasaiswa
dengan mahasi swa atau mahasiwa dengan dosen atau siswa dengan siswa dan

siswa dengan guru.

Pel g aran bahasa Indonesia menjadi salah satu pelgaran yang dianggap sulit untuk
dipahami apabila dalam mengajarkan materi bersifat monoton. Oleh sebab itu,
guru harus mampu kreatif untuk menarik minat belgjar siswa. Salah satu model
pembelgjaran yang dapat diterapkan untuk pelg aran bahasa Indonesia adalah

model pembelgjaran rekreasi.

Model pembelgaran ini lebih menenkankan pada pembelgaran yang
menyenangkan, mengasikan, serta bermakna. Situasi belgjar dengan metode ini
menjadi lebih menyenangkan, dan gembira sehingga diharapkan siswa jadi lebih
nyaman dalam belgjar. Pembel gjaran dengan model ini dilakukan di dalam
ruangan dan diteruskan ke luar ruangan dan kembali lagi ke dalam ruangan,

supaya otak siswa mengalami penyegaran dan terhindar dari rasa bosan.
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Pembel gjaran menulis teks dengan model rekreasi ini, dapat menerapkan:

1. belgar menulis, dengan diselingi aktifitas lain yang menyenangkan seperti
bernyanyi, berpantun atau membuat spontan yel-yel kelompok/grup,

2. puitisasi dalam bahasa Indonesia,

3. belgar bahasa Indonesia dengan kuis,

4. studytour atau karyawisata dengan kunjungan ke obyek wisata

5. gunakan kalimat jenaka untuk menghafal unsur intrinsik dan ekstrinsik karya
sastra

6. bernyanyi dengan belgjar bahasa Indonesia, yaitu menggunakan pendekatan
nyanyian dan lagu. Bait lagu digunakan untuk merumuskan konsep dan sub
konsep pada pokok bahasan. Sebagai contoh, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami menulis bahasa petunjuk atau teks prosedur maka guru

dapat menggunakan lagu layang-layang untuk menyampaikan materi tersebut.

2.1.4.1 Pembelajaran Rekreasi

Secaraleksikal rekreasi dapat diartikan penyegaran kembali jiwa dan raga

(A.K. Muda, 2006: 451). Rekreasi sebagai alat untuk mencapai pendidikan yang
objektif sehingga pengetahuan yang diperoleh bukan hanya sekedar teoritis
semata, namun lebih kepada penemuan hal baru sehingga pengetahuan tersebut
tertanam dalam diri pesertadidik sebagai pembelgjar. Aktivitas diseleksi oleh
individu pembelgjar sebagal fungsi memperbaharui ulang kondisi fisik dan jiwa,
sehinggatidak berarti hanya membuang-buang waktu atau membunuh waktu.
Rekreasi adalah aktivitas yang menyehatkan pada aspek fisik, mental, dan sosial.
Jadi rekreasi adal ah pelengkap dari kegiatan proses belgjar atau aktivitas guna

menemukan hal yang bermakna sebagai penyeimbang.



36

a. Pengertian Pendidikan Rekreas

Pendidikan Rekreas adalah suatu program pendidikan yang menyediakan
kesempatan bagi setiap individu untuk mengembangkan keterampilan jasmani,
sikap sosial, mental kebiasaan dan penghayatan (psiko-sosial), dan keterampilan
intelektual (kognitif) secara harmonis dan proporsional yang pada gilirannya nanti

akan membentuk kepribadian serta tingkah laku seseorang.

Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung di lapangan melalui kegiatan-
kegiatan seperti pendidikan di alam terbuka (out door education/school), misalnya
studytour, perjalanan lapangan, pendidikan petualangan di alam terbuka (outdoor
adventures education), kegiatan-kegiatan lainnya seperti olahraga rekreatif,
aktivitas permainan termasuk permainan tradisional dan kesenian, sertajenis-jenis

aktivitas jasmani yang lainnya.

Adapun pengertian pendidikan rekreas lainnya adalah proses ajar melalui
kegiatan rekreasi dan sekaligus pula sebagai proses gjar untuk menguasai aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Istilah lainnya adalah pendidikan waktu luang.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan rekreasi digunakan sebagai wahana atau
pengalaman belgjar. Melalui pengalaman belgjar inilah, maka siswa sebagai
pesertadidik akan tumbuh dan berkembang guna mencapai tujuan pendidikan.
Lebih lanjut, program ini pada dasarnya menganut prinsip belgjar sambil

mel akukan sesuatu (learning by doing), belgjar sambil mengulang-ngulang dan
berusaha untuk memperbaiki (trial and refinement), serta menganut belgjar

selama hidup (long life learning).
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Prinsip dari proses pembelgjaran di alam terbuka atau luar kelas pada hakekatnya

memberikan kesempatan untuk memperol eh pengalaman langsung yang

menyenangkan dan menarik. Hal tersebut karena keunikannya, nilai dan spesifik

di lapangan, dalam rangka belajar membangun hubungan yang harmonis dengan

lingkungan dan alam. Pada kegiatan ini siswa mampu mempelajari beberapa hal,

sebagal berikut :

1

2.

konsep dan pengetahuan yang menarik tentang manusia dan alam sekitar,
keterampilan membudayakan pola hidup sehat (pribadi dan lingkungan),
kesgjahteraan manusia dan lingkungan.

mengembangkan sikap dan hubungan yang harmonis dengan lingkungan dan

alam sekitar.

b. Tujuan Pendidikan Rekreasi

Adapun tujuan pendidikan rekreasi sebagai berikut:

1

mengembangkan rasa menghargai dan mencintai lingkungan serta

mel estarikannya,

mengembangkan pengertian dan kemampuan serta pemahaman akan
pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan dan menggunakan secara
bijaksana,

kesadaran manusia akan pentingnya membina hubungan timbal balik antara
manusia dan lingkungannya serta agar semakin mengenal sifat atau
karakternya,

membantu mengembangkan secara positif tingkah laku serta hubungan sosial
setiap individu,

membantu mengembangkan ilmu pengetahuan tentang praktek hidup yang
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

38

sehat,

membantu membuat pelajaran di kelas agar menjadi lebih berarti melalui
pengalaman langsung dari yang ditemukan atau dialami,

membuka pel uang membangun kerja sama antara masyarakat sekolah dengan
organisas pelayanan rekreasi pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya,

menumbuhkan dan memperkuat rasa percaya diri dan hargadiri yang
merupakan pondasi yang kuat untuk menumbuhkan self concept.

mempererat persaudaraan dan tumbuhnya saling mendukung di antara
anggota kelompok,

menambah atau meningkatkan keterampilan dan koordinasi,

menambah kesenangan pribadi serta rasa kebersamaan antara anggota
kelompok,

mendidik seseorang untuk dapat mengisi waktu luangnya dengan kegiatan
positif dalam arti tidak merugikan diri sendiri, orang lain atau lingkungan,
dan sebaliknya mencegah munculnya kegiatan negatif seperti penggunaan
narkoba, vaudalisme kegiatan destruktif, dan kegiatan negatif lain yang
sgenis,

mengembangkan budaya hidup sehat baik untuk pribadi maupun untuk orang
lain atau lingkungan alamnya,

meningkatkan skill atau keterampilan ,

menambah gairah belgjar agar meningakat,

dapat mensyukuri kebesaran Tuhan melalui kegiatan rekreasi seperti mendaki

gunung, pergi ke kebun binatang, atau melihat gerhana bulan atau matahari,
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17. dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air terutama dalam mempersatukan
perbedaan antar suku,
18. dapat membentuk personaliti atau membentuk kepribadian yang tangguh dan

mandiri.

c. Fungs Pendidikan Rekreas bagi Siswa

Rekreasi merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan. Sebab itu rekreasi

dalam pendidikan merupakan penunjang proses pendidikan dan salah satu media

untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagal media pendidikan, rekreasi, dan

pendidikan mempunyai fungsi sebagal berikut.

1. Menambah atau Memperkaya Pengetahuan dan Wawasan.
Dengan mengikuti kegiatan pendidikan rekreasi, maka peserta didik akan
memperol eh tambahan pengetahuan dan wawasan yang tidak diperoleh dalam
kegiatan intrakurikuler di sekolah. Kegiatan rekreasi dapat berupa berkemah,
berkunjung ke museum atau peninggal an sejarah/kepurbakal aan, dan
mengamati flora dan fauna. Dengan kegiatan tersebut murid akan memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru yang beraneka ragam sesuai dengan bentuk
dan jenis kegiatannya.

2. Meningkatkan K etangkasan dan Keterampilan.
Dengan melakukan berbagai kegiatan pendidikan rekreasi, maka para murid
akan dapat meningkatkan ketangkasan dan keterampilannya. Jenis kegiatan
pendidikan rekreasi adalah : permainan, pekerjaan tangan, melukis, menari,
dan lain-lain. Semua kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan

sehari-hari dan kelak di kemudian hari.
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3. Memperbaharui Gairah Belgjar.

Sesual dengan pengertian bahwa rekreasi mengandung arti pemulihan, maka
dengan berekreasi, semangat dan gairah belgjar murid diharapkan meningkat.
Di samping bisa mengalihkan dan menciptakan suasana baru, pendidikan
rekreas juga bisa dijadikan sebagai media untuk mencari kesegaran,
kegembiraan, dan kepuasan.

. Mananamkan Sikap yang Kreatif dan Sosial.

Dengan mengikuti pendidikan rekreasi, murid dapat memperoleh pengalaman
baru yang positif. Kegiatan rekreasi tersebut misalnya, hidup di alam terbuka
dan wisata karya. Melalui kegiatan ini pada diri murid akan tertanam sifat
seperti keberanian hidup mandiri, hidup bergotong-royong, hidup
bermasyarakat, serta memperhalus dan meningkatkan rasa seni serta memupuk
rasa percayadiri.

. Membentuk Kepribadian yang Lebih Baik.

Pendidikan rekreasi dapat mengembangkan kepribadian anak. Di dalamnya
terdapat kegiatan yang mendidik murid untuk belgjar hidup mandiri,
bergotong-royong, mengenal adat istiadat penduduk setempat, mengenal hasil
budaya masalalu, serta memupuk rasa percayadiri sendiri dan sebagainya.

. Menanamkan rasa kagum dan syukur terhadap kebesaran ciptaan Tuhan Y ang
Maha Esa. Dengan mengikuti pendidikan rekreasi, rasa kekaguman dan rasa
syukur murid terhadap ciptaan Tuhan akan tertanam. Sehingga pada akhirnya
rasa keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa akan

meningkat.



41

7. Menanamkan Rasa Cinta Tanah Air dan Bangsanya.
Penanaman rasa cinta tanah air dan bangsa kepada anak, dapat dilakukan
melalui kegiatan pendidikan rerkreasi. Sebab di dalamnya terdapat kegiatan
yang bermanfaat seperti mengunjungi objek-objek pemandangan alam yang
indah, mengunjungi peninggalan hasil kebudayaan masalalu, mengenali adat

istiadat suku-suku bangsa yang ada di tanah air dan lain sebagainya.

2.1.4.2. Investigasi

Model Group investigation seringkali disebut sebagai metode pembelgjaran
kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini memadukan
beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik,

democratic teaching, dan kelompok belgjar kooperatif.

Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembel gjaran dengan model
group investigation memberikan kesempatan sel uas-luasnya kepada siswa untuk
terlibat secaralangsung dan aktif dalam proses pembel gjaran mulai dari
perencanaan sampai cara mempelgjari suatu topik melalui investigasi. Democratic
teaching adalah proses pembelgjaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi,
yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan
persamaan kesempatan, dan memperhatikan keberagaman peserta didik

(Budimansyah, 2007: 7).

Group investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong
siswa dalam keterlibatan belgjar. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses

kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide
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dari tiap anggota serta pembel garan kelompok yang notabene Iebih mengasah

kemampuan intelektual siswa dibandingkan belgjar secaraindividual.

Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) mengemukakan Group
investigation adalah strategi belgar kooperatif yang menempatkan siswa ke dalam
kelompok untuk melakukan investigas terhadap suatu topik. Dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode GI mempunyai fokus utama untuk

melakukan investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus.

a. Tujuan Model Pembelajaran Grup Investigas
Metode grup investigasi paling sedikit memiliki tiga tujuan yang saling terkait:

1. grupinvestigasi membantu siswa untuk melakukan investigasi terhadap
suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai implikasi yang
positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan dan membantu
mencapai tujuan.

2. pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melaui
investigasi.

3. grupinvestigas melatih siswa untuk bekerja secara kooperatif dalam
memecahkan suatu masal ah. Dengan adanya kegiatan tersebut, siswa
dibekali keterampilan hidup (life skill) yang berharga dalam kehidupan
bermasyarakat. Jadi guru menerapkan model pembelgjaran Gl dapat
mencapai tiga hal, yaitu dapat belgar dengan penemuan, belgar isi dan

belgar untuk bekerja secara kooperatif
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b. Langkah-langkah model pembelajaran Group Investigasi

Sharan (dalam Supandi, 2005: 6) mengemukakaan |angkah-langkah pembelgjaran

pada model pembelgjaran Gl sebagai berikut:

1

2.

guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen,

guru menjelaskan maksud pembel gjaran dan tugas kel ompok yang harus
dikerjakan,

guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk memanggil materi tugas
secara kooperatif dalam kel ompoknya,

masing-masing kelompok membahas materi tugaas secara kooperatif dalam
kelompoknya,

setel ah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok
atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya,

kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasannya,
guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bilaterjadi kesalahan
konsep dan memberikan kesimpulan,

evauas.

c. Tahap-Tahap Pembelajaran Grup Investigas

Pel aksanaan |angkah-langkah pembelgjaran di atas tentunya harus berdasarkan

prinsip pengelolaan atau reaks dari metode pembelgjaran kooperatif model Group

Investigation. Di dalam kelas yang menerapakan model Gl, pengajar lebih

berperan sebagai konselor, konsultan, dan pemberi kritik yang bersahabat. Dalam

kerangkaini pengajar seyogyanya membimbing dan mengarahkan kelompok

menjadi tiga tahap:



1. tahap pemecahan masalah,
2. tahap pengelolaan kelas,

3. tahap pemaknaan secara perseorangan.

Tahap pemecahan masal ah berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan, apa
yang menjadi hakikat masalah, dan apa yang menjadi fokus masalah. Tahap
pengelolaan kelas berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan, informasi apa
yang sgja yang diperlukan, bagaimana mengorganisasikan kel ompok untuk
memperoleh informasi itu. Sedangkan tahap pemaknaan perseorangan berkenaan
dengan proses pengkajian bagaimana kel ompok menghayati kesimpulan yang
dibuatnya, dan apa yang membedakan seseorang sebagai hasil dari mengikuti

proses tersebut (Thelen dalam Winataputra, 2001: 37).

Untuk lebih praktis model Gl dapat diadaptasi dalam bentuk kerangka operasiona

sebagai berikut:

| Kegiatan
Pembelajaran

Langkah Pokok

Kegitan Siswa

1. Sajian situasi
bermasalah

2. Bimbingan proses
eksplorasi

3. Pacu diskusi
kelompok

4. Pantau kegiatan
belajar

5. Cek kemajuan
belajar kelompok

Situasi bermasalah

Eksplorasi

l

Perumusan tugas
belajar

Kegiatan belajar

|

Analisis kemajuan

—

Perulangan

a) Amati situasi
bermasalah

a) Jelajahi
permasalahan

b) Temukan kunci
permasalahan

a) Rumuskan apa
yvang harus
dilakukan

b) Atur pembagian
tugas kelompok

a) Belajar individu dan
kelompok

b) Cek tugas yang
harus dikerjakan

a) Cekproses dan
hasil penelitian
kelompok

b) Lakukan tindakan
lanjut
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d. Kerangka Pembelajaran Grup Investigasi

Dari kerangka operasiona pembelgaran grup investigas ini dapat diketahui

bahwa kerangka operasional model pembelgaran grup investigasi adalah sebagai

berikut:

1

2.

siswa dihadapkan dengan situasi bermasalah,

siswa melakukan eksplorasi sebagai respon terhadap situasi yang
problematis,

siswa merumuskan tugas-tugas belgjar atau learning taks dan
mengorganisasikan untuk membangun suatu proses penelitian,

siswa melakukan kegiatan belgar individual dan kelompok,

siswa menganalisis kemajuan dan proses yang dilakukan dalam proses
penelitian kelompok,

melakukan proses pengulangan kegiatan atau Recycle Act
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METODE PENELITIAN
3.1 Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif karena sumber data langsung berasal dari
permasalahan yang dihadapi peneliti dan data deskriptif berupa kata-kata atau
kalimat, karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelgjaran di
kelas. Penelitian ini jugatermasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelgjaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Solusi dari permasalahan tersebut dirancang
berdasarkan kagjian teori pembelgaran dan input dari lapangan. Adapun rancangan
solus yang dimaksud adalah tindakan berupa penerapan model pembelgaran
kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi dalam mengajarkan materi menulis teks

laporan.

Dalam penerapan strategi dan model tersebut digunakan tindakan siklus dalam
setiap pembelgaran, artinya cara menerapkan model pada pembelgaran pertama
sama dengan yang diterapkan pada pembel gjaran kedua, hanya refleksi terhadap
setiap pembel g aran berbeda, tergantung dari fakta dan interpretasi data yang ada.
Hal ini dilakukan agar diperoleh hasil yang maksimal mengenai cara penggunaan

model kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi.
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Menurut Sukidin dkk. (2002:54) ada empat macam bentuk penelitian tindakan,
yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagal pendliti, (2) penelitian tindakan
kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegrasi, dan

(4) penelitian tindakan administrasi sosial eksperimental.

Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan perbedaannya.
Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (2000) (dalam
Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada:

(1) tujuan utamanya atau pada tekanannya,

(2) tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar,

(3) proses yang digunakan dalam melakukan penelitian, dan

(4) hubungan antara proyek dengan sekolah.

Daam penelitian ini penulis menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, guru
sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini,
tujuan utama penelitian tindakan ialah untuk meningkatkan praktik- praktik
pembelgaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh
dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain
dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil. Penelitian ini

mengacu pada perbaikan pembelgjaran yang berkesinambungan.

Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2002: 83), menyatakan bahwa model
penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada
suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus

ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah
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cukup.

Model penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi

tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan
Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secararinci tindakan
yang dilakukan mulai dari materi/bahan gjar, rencana pembel g aran yang
mencakup teknik pembelgjaran, skenario pembel ajaran, mempersiapkan
instrument penelitian, dan merancang tindakan.

2. Tahap Tindakan
Tahap ini merupakan implementasi/pelaksanaan dari semua rancangan yang
telah dibuat. Tahap pelaksanaan tindakan di dalam dan luar kelas yang
merupakan realisasi dari teori pendidikan dan teknik pembelgjaran yang sudah
disiapkan.

3. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pel aksanaan tindakan untuk
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan dapat mengatasi masalah. Tahap
ini guru tidak harus bekerja sendiri. Akan tetapi dapat dibantu oleh pengamat
dari luar (teman sejawat). Pengamat dari luar tidak boleh terlibat terlalu dalam
dan mengintervens terhadap pengambilan keputusan tindakan yang dilakukan
oleh penéeliti.

4. Tahap Refleks
Tahap refleksi merupakan tahap memproses data yang diperoleh dari
pengamatan untuk mengetahui bagian manakah yang perlu diperbaiki dan yang

sudah mencapai tujuan penelitian. Tahap ini dapat juga memunculkan
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kel ebihan dan kekurangan setiap tindakan yang akan dijadikan dasar

perencanaan siklus selanjutnya.

Hubungan tahap tersebut dipandang sebagal siklus yang dapat dilihat pada gambar

berikut.

Siklus 1

Permasal ahan

Jika ada masalah baru

belum terselesaikan

Perencanaan
j‘> Tindakan 1 j‘>

Perlaksanaan

Tindakan 1

Refleksi 1

-

Dilanjutkan ke
j‘> Siklus berikutnya

Pengamatan/

Pengumpulan
data

Gambar 3.1 SiklusKegiatan PT model Kemnisdan Mc Tanggart (dengan

3.2 Setting Penelitian

perubahan seperlunya)

3.2.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas V111 semester ganjil di SMP

Negeri Satu Atap 2 Padangratu Kabupaten Lampung Tengah TP.2016/2017.
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Tabd 3.1 Jumlah Peserta Didik Kelas V11|

No Kelas Laki-Laki Perempuan Total

1 VI 13 18 31

Dan waktu penelitian dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahap persiapan
(prapenelitian) dan tahap pelaksanaan. Tahap prapenelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober 2016. Tahap pelaksanaan bulan November sampai dengan bulan
Desember 2016 semester ganjil tahun pembelgjaran 2016/2017. Pelaksanaan
PTK dilaksanakan sesuai jadwal pembelgjaran. Jadwal pembelgjaran SMPN Satu

Atap 2 Padangratu terlampir.

3.2.2 Rancangan Penelitian
Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang
terjadi di masyarakat atau sekolompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat

dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 2002:82).

Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi
dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian
tindakan adalah satu strategi pemecahan masal ah yang memanfaatkan tindakan
nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Pada prosesnya pihak-pihak yang

terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain.

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagal
berikut:

1. permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-



51

benar nyata dan penting, menarik perhatian, dan mampu ditangani serta dalam
jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan,

2. kegiatan penelitian baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan tidak
boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama,

3. jenisintervens yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinyaterpilih
dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana, dan tenaga,

4. metodologi yang digunakan harus jelas, rinci, dan terbuka. Setiap langkah dari
tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat terhadap
penelitian tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya,

5. kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang
berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan
terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi
tantangan sepanjang waktu (Arinkunto, 2002: 82-83). Sesua dengan jenis
penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Arikunto, 2002: 83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus
yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan),

observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).

Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupaidentifikasi permasalahan. Siklus spiral dari

tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:
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Persiapan

Mengungkap permasal ahan yang dihadapi siswa
dalam proses pembelgjaran

g

Perencanaan

Menyusun siklus tindakan kelas, instrument,

menentukan teknik pemantauan

Observas :

Tindakan

Proses
Pembelgjaran Mengetahui kemampuan awal siswa, )
mel aksanakan model pembel gjaran kolaboratif

Refleks aeS

Evaluasi
Kekurangan dan
K elebihan Pengamatan jalannya PBM dan melaksanakan

Uji petik Kerja

Tindak L anjut

Langkah-langkah penyempurnaan untuk siklus

11
SIKILUS I

Dilanjudkan
Siklus
berikutnya

Gambar 3.2 SiklusKegiatan PTK model Kemnisdan Mc Tanggart (dengan
perubahan seperlunya)
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Jadi jelas bahwa penelitian tindakan dilakukan oleh peneliti atas dasar kesadaran
untuk meningkatkan kinerja. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan atas dasar

sukarela

Menurut Prof. Dr. Suharsini Arikunto (2013: 134) Ciri terpenting dari penelitian
tindakan adalah bahwa penelitian tersebut merupakan suatu upaya untuk
memecahkan masalah, sekaligus mencari dukungan ilmiahnya. Dari ciri tersebut
maka penelitian tindakan dapat dilakukan dengan tujuan, setting dan lokasinya
yang sekaligus tertuang dalam namanya, antaralain:

a. penilitian tindakan partisipatori (partisipatory action research) yaitu kegiatan
penelitian yang dilakukan dengan menekankan keterlibatan masyarakat agar
merasa ikut serta memiliki program kegiatan tersebut serta berniat ikut aktif
memecahkan masalah berbasis masyarakat,

b. pendlitian tindakan kritis (critical action research), yaitu penelitian yang
dilakukan dengan menekankan adanya niat yang tinggi untuk bertindak
memecahkan masalah dan menyempurnakan situasi,

c. penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu penelitian yang
dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis
pembelgaran,

d. penelitian tindakan institusi (institutional action reseach), yaitu dilakukan
oleh pihak pengelola sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan untuk

meningkatkan kinerja, proses, dan produktivitas lembaga.



Apabiladicermati pembagian jenis penelitian tersebut bagian ¢ dan d dapat
dimasukan pada bagian a dan b, yang berarti terjadi peleburan atau kolaborasi
jenis penelitian, sebagai mana penelitian yang dilakuakan penulis. Hal tersebut
dimaksudkan bahwa penelitian tindakan bukan hanya terbatas di dalam ruang
kelas saja melainkan dapat juga di luar kelas atau tempat |ain yang bisa digunakan
tempat pembelgjaran. Kata “Kelas”, dimaksud untuk mempersempit obyek yang
diteliti agar guru fokus pada sekelompok siswa kelas tertentu sgja, sebagaimana
dalam penelitian ini fokus pada Kelas VIII SMPN Satu Atap 2 Padangratu saja,
wal au manfaatnya bisa dirasakan oleh siapa sgja dan dilaksanakan di sekolah

mana sgj a sebagai mana yang diterapkan oleh penulis di tempat penulis bertugas.

3.3 LamaTindakan dan Indikator Keberhasilan

Penelitian ini memerlukan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan tindakan peserta didik selama mengikuti kegiatan

pembel gjaran dengan menggunakan model pembel ajaran kolaboratif tipe

rekreasi-investigasi.

3.3.1 Lama Tindakan

Penelitian ini dilakukan selamatiga bulan yaitu dari bulan Oktober sampai bulan
November 2016. Penelitian dilakukan dalam beberapa siklus. Setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Setiap pertemuan memerlukan waktu duajam pelgjaran (2 x
40 menit). Penelitian ini akan dihentikan apabilaindikator keberhasilan yang telah

ditetapkan tercapai.

Langkah-langkah Penelitian

a.  Meakukan prapenelitian melalui pengamatan dan diskusi dengan pengawas
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mata pelgjaran bahasa Indonesia, guru mapel bahasalain ( Inggris dan
Lampung) untuk memperoleh informasi dan gambaran tentang proses dan
hasil pembel gjaran bahasa Indonesia dan bahasalain di SMPN Satu Atap 2
Padangratul.

b. Kelasyang akan dijadikan penelitian yaitu kelas V111 (daftar nama peserta
didik padalamapiran 1).

c. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (Format APKG 1).

d. Pelaksanaan pembelgjaran (Format APKAG 2).

e. Rubrik-rubrik penilaian kegiatan peserta didik.

f. Pengukuran pemahaman peserta didik terhadap materi pembelgjaran yang
dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap proses dan hasil dalam
bentuk catatan dan rangkuman peserta didik tentang materi pembel gjaran di

kel as khususnya kompetensi menulis teks laporan.

3.3.2 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah menigkatnya kemampuan peserta

didik dalam menulis teks laporan dan induksi yang ditunjukkan dengan

meningkatnya aspek proses pembelgjaran dan hasil belgjar peserta didik dalam
menulis.

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang disusun dengan model
pembelgjaran kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi dinyatakan berhasil
jika nilai lembar penilaian RPP mengalami peningkatan pada siklusnya dan
siklus dihentikan jika nilai lember penilaian RPP mencapai nilai = 75

kategori sangat baik (dinilai menggunakan format penilaian APKG 1).
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2. Pelaksanaan pembelgjaran dinyatakan berhasil jika dalam proses pel akasanaan
pembelgjaran mencapai nilai =75 dengan kategori sangat baik (dinilai
menggunakan format penilaian APK G 2) dan terjadi peningkatan aktivitas
pesertadidik yang aktif (kriteriatinggi) pada setiap siklusnya dan siklus akan
dihentikan jika jumlah peserta didik yang aktif mencapai >75%.

3. Penilaian (evaluasi) dinyatakan berhasil apabilaterjadi peningkatan pada
pencapaian SK dan KD yaitu mencapai nilai = 67 dan siklus akan dihentikan
apabilajumlah pesertadidik yang memenuhi KKM mencapai > 75%.

4. Peningkatan hasil belgjar dinyatakan berhasil bilaterjadi peningkatan jumlah
pesertadidik yang mencapai KKM = 75 pada setiap siklusnya dan siklus
akan dihentikan jika jumlah peserta didik yang memenuhi KKM mencapai

>75%.

3.4 Prosedur Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus sesuai dengan
hasil refleksi pada setiap siklusnya. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan, dan setiap pertemuan dua jam pelgaran. Siklus penelitian tindakan
kelas ini menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.
Tanggart yang terdiri dari beberapatahap yaitu (1) tahap perencanaan tindakan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan atau observasi, (4) analisisdan

refleksi.

3.4.1 Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan tindakan peneliti melakukan kegiatan praobservasi untuk

mengetahui kondisi, karakteristik peserta didik, fasilitas, lingkungan sekolah, dan
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analisis kebutuhan pesertadidik dalam belgjar bahasa Indonesia kompetensi
menulis.

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan adalah

mel aksanakan pembel gjaran sesuai dengan skenario pembel gjaran yang
dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Padatahap ini,
peneliti akan dibantu oleh tiga teman guru sebagai kolaborator. Pembelgjaran
dilakasanakan di kelas VIII SMPN Satu Atap 2 Padangratu Kabupaten Lampung
Tengah pada saat jam pelgjaran bahasa Indonesia. Kegiatan ini untuk
memperbaiki kegiatan pembelgjaran di kelas tindakan siklus pertama, waktu
pembelgjaran berlangsung selama 4 x 40 menit (2 kali pertemuan =2 kali

tindakan).

3.4.3 Tahap Pengamatan atau Observas

Tahap Pengamatan atau observas dilaksanaan pada saat tahap tindakan
dilakukan. Padatahap ini, peneliti bekerjasama dengan mitra sebagai observer
yang bertugas mengamati baik aktivitas guru maupun pesertadidik selama proses
kegiatan pembelagjaran berlangsung dengan menggunakan instrumen yang sudah

dipersiapkan.

3.4.4 Refleks (Reflecting)

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan. Refleks dilakukan dengan menganalisis kel ebihan dan kekurangan
terhadap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hasil yang diperoleh peserta

didik. Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui kekurangan-kekurangan dalam



58

tahap pelaksanaan setiap siklus sehingga dapat ditentukan apa yang dilakukan
untuk perbaikan yang lebih sempurna, menyusun perencanaan baru, dan
menerapakan tindakan baru pada siklus berikutnya. Jika tindakan tidak berhasil
maka diubah dan diperbaiki. Sementara tindakan yanag berhasil dilanjutkan pada
kegiatan pembelgjaran berikutnya. Semua prosedur tindakan ini akan

diberlakukan ada setiap siklus.

3.5 Instrumen Penelitian

Sumber data dalam instrumen penelitian ini diperoleh melalui observasi,

wawancara, dan studi dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian

tindakan kelas ini meliputi

1. Penilaian RPP
Penilaian RPP dengan mengunakan Format Alat Penilaian Kemampuan Guru
(APKG 1) dengan skala 1-5 dengan katagori yang disusun guru. (lampiran)

2. Lembar observasi
Lembar obsevasi bertujuan untuk pengumpulan data mengenai kinerja guru
dan aktivitas belgjar peserta didik pada pembel garan bahasa Indonesia dengan
model pembelgjaran kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi selama proses
pembel gjaran berlangsung. Untuk pengumpulan data aktivitas digunakan
lembar observasi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) pada setiap aspek
yang dilakukan peserta didik.

3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini digunakan untuk mengevaluasi kegiatan belgjar mengajar
yang sedang berlangsung. Catatan ini dilakukan oleh penelliti bekerjasama

dengan kolaborator dengan mencatat setiap aspek yang meliputi kekurangan
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dan catatan penting dalam aktivitas peserta didik saat pel aksanaan tindakan
berlangsung.

4. Perangkat Tes
Perangkat tes digunakan untuk memperoleh data tentang efisiensi dan
efektivitas pembel gjaran serta hasil belgjar yang dicapai pesertadidik setiap

akhir siklus, untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil belgjar.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan dua
jenisinstrumen, yaitu instrumen utama dan instrumen penunjang. Instrumen
utama dalam penelitian ini yaitu peneliti, sedangakan instrumen penunjangnya
adalah hasil pengamatan dengan lembar observasi, wawancara, catatan lapangan,
serta dokumen hasil teks peserta didik dan APKG. Kegiatan wawancara,
observasi, dan dokumentas dilaksanakan pada saat pengumpulan data yaitu ketika
pel aksanaan penelitian kelas, khususnya ketika, sebelum, saat, dan sesudah proses
pembel gjaran berlanggsung.
1. Teknik Observas
Observas dilakuakan untuk mendapatkan data yang berupa peristiwa,
aktivitas, dan tempat. Tujuan pengamatan untuk menjelaskan situasi yang
diteliti, aktivitas yang dilakukan untuk, memperol eh data yang sesunguhnya.
Observas yang dilakukan dengan observasi peran total atau complete
participant. Dalam hal ini peneliti menjadi bagian kelompok yang diamati,
peranan sebagal pendliti tidak terlihat sehinggaia dapat mengamati kelompok
yang diteliti secara alamiah karena kelompok yang diamati tak menyadari

bahwa mereka sedang diamati (Setiyadi, 2006: 241).
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Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh kolaborator. Observas dilakukan
dengan mengamati aktivitas kinerjaguru dalam pengelolaan pembelgaran
menulis teks, serta aktivitas belgar peserta didik selama proses pembelgaran
berlangsung.

2. Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini berupa catatan yang dilakukan oleh peneliti dan
kolabolator selama pel akasanaan penelitian, sebagai bahan analisis secara
keseluruhan mengenai aktivitas guru atau peneliti dan peserta didik selama
pel akasanaan tindakan pembel g aran berlangsung.

3. APKG (Analisis Penilaian Kinerja Guru)
APKG dilakukan utuk menila aktivitas guru dalam mempersiapkan Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP), melaksanakan proses pembelgjaran, dan

mengevaluas hasil pembelgjaran.

Hasil evaluasi pembel g aran berdasarkan sistem rubrik penilaian yang dibuat
sebagai berikut:
Perhatikan Tabel berikut.

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Komponen Keterampilan Menulis Laporan

No. Aspek Deskriptor Skor
Judul menjelaskan/
menginformasikan suatu 4

laporan dengan sempurna

Judul menjelaskan/
1 Ketepatan | Menginformasikan suatu 3
' judul laporan

Judul menjelaskan/
Menginformasikan suatu
laporan, namun kurang
spesifik




Judul tidak menjelaskan/
menginformasikan suatu
laporan

Kegelasan
pernyataan
umum

Pernyataan umum
memberikan petunjuk awal
tentang suatu laporan yang
hendak dijelaskan

Pernyataan umum
memberikan petunjuk awal
tentang suatu laporan yang
hendak dijelaskan, namun
dalam pengungkapan kurang
tepat sasaran

Pernyataan umum sedikit
memberikan petunjuk awal
tentang suatu laporan yang
hendak dijelaskan, dan dalam
pengungkapan kurang tepat
sasaran

Pernyataan umum tidak
memberikan petunjuk awal
tentang suatu laporan yang
hendak dijelaskan, dan dalam
pengungkapan tidak tepat
sasaran

Kebenaran
penjelasan

Penjelasan memaparkan

bagai mana atau mengapa
suatu peristiwalkeadaan terjadi
secara benar, dan penjelasan
serta tahapannya lengkap,
benar, serta akurat.

Penjelasan memaparkan
bagaimana atau mengapa
suatu peristiwalkeadaan terjadi
secara benar dan akurat,
namun penjelasannnya kurang

lengkap.

Penjelasan hanya sedikit
memaparkan bagai mana suatu
peristiwa/keadaan terjadi
secara benar dan akurat, juga
tidak jelas serta tahapannya
kurang lengkap
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Penjelasan tidak memaparkan
bagaimana atau mengapa
suatu peristiwal keadaan
terjadi secara benar dan
akurat, jugatidak jelas serta
tahapannya kurang lengkap

Kesalahan
Struktur
kalimat

Struktur kalimat Sempurna

Tidak ada kesalahan dalam
struktur kalimat,namun kurang
sempurna

Ada sedikit kesalahan dalam
struktur kalimat

Terdapat banyak kesalahan
dalam struktur kalimat

Keterpaduan
peragraf

Paragraf satu dengan paragraf
berikutnya berkaitan, ditandai
oleh pengunaan kata
keterangan cara, alat, dan
penyerta secara tepat.

Paragraf satu dengan paragraf
berikutnya berkaitan, namun
penanda & pengunaan kata
keterangan cara, alat, dan
penyerta kurang tepat.

Paragraf satu dengan paragraf
berikutnya ada yang berkaitan
& adayangatidak berkaitan

Paragraf satu dengan paragraf
berikutnyatidak berkaitan

K etepatan

penulisan

gaan dan
tanda baca

Tidak ada kesalahan dalam
penulisan g aan dan tanda
baca

Tidak ada kesalahan dalam
penulisan g aan, namun
penempatan tanda baca kurang
tepat

Ada sedikit kesalahan dalam
penulisan gjaan dan tanda
baca

Terdapat banyak kesalahan
dalam penulisan gaan dan
tanda baca

Ketepatan
simpulan

Terdapat kesimpulan, berupa
informasi penting dan kalimat
penutup yang menandai
berakhirnyatulisan.
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Terdapat kesimpulan, berupa
kalimat penutup saja
Terdapat simpulan, Namun
simpulan tersebut berupa
pengulangan informasi
penting sgja, tidak
menunjukan berakhirnya
tulisan

Tidak terdapat simpulan,dan
tidak menunjukan berakhirnya 1
tulisan

Dengan menggunakan rubrik penilaian di atas sebaga acuan penilaian,
selanjutnya peneliti mengunakan tabel 3.3 untuk menghitung skor yang diperoleh
siswa.

Tabel 3.4 Perhitungan Skor

No. Aspek yang Dinilai Skor Skor Perolehan

Ketepatan judul

K gjelasan pernyataan umum

K ebenaran penjelasan

K eterpaduan peragraf

Ketepatan penulisan gjaan dan tanda baca

N|© gk N

1-4
1-4
1-4
Kesalahan Struktur kalimat 1-4
1-4
1-4
1-4

K etepatan simpulan

Jumlah skor maksimal 28

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut:

.1« _ Skor Perolehan _ .
Nilai —m x 100
3.7 Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data, tahap selanjut adalah analisisdata. Analisis

merupakan usaha untuk memilih, memilah membuang, menggolongkan, serta

menyusun ke dalam kategorisasi, mengklasifikasi data untuk menjawab



pertanyaan pokok (Arikunto, 2007:132). Analisis data dilakukan sejak awal
penelitian, selama proses dan pembelgjaran berlangsung. Teknik yang digunakan
adal ah teknik analisis wacana dan analisisisi. Analisis wacana merupakan kajian
yang meneliti dan menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik
dalam bentuk lisan maupaun tulisan (Stubbes dalam Rusminto, 2013: 4).

Pada proses analisis data menggunakan analisis isi sangat tepat untuk
menganalisis data yang tertulis dan kurang tepat untuk data yang terekam

(Setiyadi, 2006: 266).

Langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data melalui ssjumlah

tahapan sebagai berikut.

1) Memeriksahasil kerjaatau tulisan peserta didik berdasarkan aspek yang
ditentukan,

2) Memberikan skor pada aspek yang diperiksa sesual dengan penskoran yang
talah ditetapkan;

3) Merekap; penilaian yang memperoleh peserta didik untuk setiap aspek yang
diteliti;

4) Menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik pada setiap aspek kemudian
mencari rata-ratanya;

5) Menghitung peserta didik yang mencapai KKM;

6) Menentukan tingkat ketercapaian rata-rata persentase ketuntasan belgjar.

3.8 Sumber dan Jenis Data
Sumber dan jenis data pada penelitian ini berupa data kualitatif yang didukung

oleh data kuantitatif. Data berupa kata-kata dan tindakan, sumber tertulis, photo,
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dan data statistik
1. Kata-katadan Tindakan
Kata-kata dan tindakan yang menjadi sumber data dalam penelitian tindakan ini
diperoleh dari guru sebagai subjek yang diteliti dan kolabolator sebagai orang
terpercaya yang digjak bekerjasama dalam penelitian. Kata-kata dan tindakan
dapat diperoleh pada saat pembel gjaran menulis berlangsung, saat wawancara,
saat penelitian, dan setelah penelitian berlangsung.
2. Sumber Tertulis
Sumber tertulis dalam penelitian ini adalah hasil teks laporan peserta didik
pada proses dan akhir pembelgjaran dan dapat dilengkapi dengan hasil
pengamatan dari peneliti dan kolaborator pada saat proses pembel g aran
berlangsung.
3. Foto
Sumber dan foto dapat diperoleh pada saat prapenelitian maupun pada saat
penelitian dilaksanakan baik yang berkaitan dengan peserta didik maupun
guru. Sumber dan foto dipergunakan untuk memperoleh data deskriptif yang
berharga dan dapat dijadikan dasar apabila muncul subjektif dalam penelitian.
4. Data Statistik
Data statistik dalam penelitian dapat diperoleh dari data angka-angka yang
dibuat oleh guru, kolabolator, atau peserta didik berkaitan proses, hasil
pembelgjaran menulis. Dataini digunakan sebagai data pelengkap yang
digunakan dalam dasar proses pengambilan simpulan berkaitan dengan

peningkatan kompetensi menulis.
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3.9 Validas Data

Vaidas data berkaitan dengan ranah yang akan diukur dengan alat yang dipakai
untuk mengukur serta skor hasil pengukurannya. Untuk mendapatkan data yang
valid, sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan validasi data, baik validasi
penunjuk maupun isi kompetensi dasar menulisteks. Validasi data dilakukan oleh

pakar yang kompeten dengan kompetensi masing-masing.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian yang merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan memperbaiki
proses pembelgaran untuk dapat memenuhi indikator keberhasilan dan
meningkatkan penguasaan pembel g aran bahasa Indonesia pada materi menulis
teks laporan sesuai yang direncanakan. Berdasarkan penemuan dan pembahasan

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Rencana Pelaksanakan Pembelgjaran (RPP) disusun dengan menerapkan
model Kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi (KTRI) melalui kerja beregu
dengan memberikan masalah kontekstual untuk mencapai Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator Pembelgjaran, tujuan pembelgjaran,

yaitu kemampuan menulis teks laporan peserta didik.

2. Pelaksanaan pembelgjaran menulis teks laporan sesuai dengan perencanakan
pembelgjaran yang telah disusun. Model KTRI diterapakan berdasarkan alur
pesertadidik mencari informasi dan memilih judul berdasarkan permasalahan
kontekstual, pemberian tugas kelompok dan memberi kesempatan peserta
didik untuk berfikir, menganalisis, dan menyelasaikan permasalahan. Hal ini
ditujukan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam mengembangkan ide

teks melalui diskusi, pengamatan, pengalaman dan arahan guru untuk
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menyel esaikan tugas portofolio dan menyajikannya ke dalam bentuk teks

laporan.

3. Penilaian terhadap pelaksanaan pembelgaran menulis teks laporan
menerapkan model KTRI didapat penilaian perencanaan dan pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan guru (APKG) bernilal sangat baik. Hasl|
observas aktivitas belgar peserta didik dan penilaian nontes untuk mengukur
kompetens kognitif dengan jawaban yang bersifat bebas menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada aktivitas dan hasil menulis teks peserta

didik.

4. Peningkatan kempuan menulis laporan teks di kelas VIII SMP Negeri Satu
Atap 2 Padangratu yang menerapkan model KTRI mengalami peningkatan
dari prasiklus, siklus|, siklus |1, dan siklus I111. Pada prasiklus peserta didik
memperoleh nilai rata-rata 55,71% dan peserta didik yang mencapai KKM
16,13%, siklus | nilai rata-rata 62,14% dan peserta didik yang mencapat KKM
45,16%, sklusll nilai rata-rata 72,00% dan peserta didik yang mencapai
KKM 64,51%, sikluslll nilai rata-rata 81,86% dan pesertadidik yang

mencapai KKM 100%.

Berdasarkan kesimpulan di atas, pembel gjaran menulis melalui model
pembelgjaran Kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi dapat meningkatkan
pembelgjaran menulis teks laporan kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 2
Padangratu K abupaten Lampung Tengah tahun pembelgjaran 2016/2017. Oleh

karenaitu pembelgjaran Kolaboratif tipe Rekreasi-Investigasi sangat tepat
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diterapkan untuk pembejaran mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya

kompetensi menulis laporan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang perlu di
perhatakan oleh guru untuk perbaikan pembelgjaran di masa yang akan datang,
yaitu:

1. Penerapan model KTRI dalam pel aksanaan pembelgjaran menulis teks di
kelasVIII SMP Negeri Satap 2 Padangratu ini dapat dijadikan dasar untuk
meningkatkan aktivitas belgjar dan penguasaan materi pesertadidik dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelgaran yang
hendak dicapai.

2. Model KTRI yang diterapkan guru dalam proses pembelgjaran menulis teks
laporan harus menghadirkan permasal ahan kontekstual untuk
menyel esaikan tugas portofolio dalam pembel gjaran, memperhatikan
penggunaan waktu pelaksanaan dan melibatkan peran peserta didik secara
aktif dalam proses pembelgaran. Agar terjadi interaksi antar pesertadidik,
guru dan peserta didik dengan media atau alam sekitar (lingkungan)
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan menulis teks

laporan yang dihasilkan peserta didik.
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